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ABSTRAK

Munandar, Yasin. 2018. “Analisis Materi Fikih dalam Kitab Safi<<nat al-
Naja<hKarya Syaikh Salim Bin Sumair Al-Hadhromiy dan
Relevansinya Dengan Materi Fikih Kelas VII MTs” Skripsi. Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ponorogo. Pembimbing:Dr.
Mukhibat, M.Ag.

Kata Kunci: Materi, Fikih, Safinah An-Najah.

Figih adalah hasil ijtihad apai oleh seorang pakar figih dalam
usahanya menemukan hukum A : i
situasi dan kondisi serta sg igSaginaln i pgan perubahan waktu dan
tempat. Mayoritas pesafitre oSid Mmel i ab tentang materi figih
salah satunya adalah AL =<N3 djas aSyaikh Salim Bin Sumair
Al-Hadhromiy. Kitab Safi I inj
khususnya pesantren
kerangka dasar tentan
sampali saat ini masih
untuk meneliti lebih d

Berdasarkan u
1) Untuk menjelaskan
Salim Bin Sumair Al
MTs. 3) Untuk menjé
Naja<hKarya Syaikh ¢
VII MTs.

Penelitian ini di i : i iti n (library

g ilmu figih secara
ari Kitab safinah yang
ah alasan kuat penulis

adalah sebagai berikut:
I-Naja<hKarya Syaikh
materi fikih kelas VII
kitab Safi<<nat al-
ngan materi fikih kelas

berupa catatan atau
relevan dengan obje
setelah data terkumpu
data yang telah diper:

m menganalisis data,
is untuk menganalisis
e “conféht analysis” atau yang

lebih dikenal dengan 4§ 'Iﬁ Si

Hasil penelitia mehthj aﬁatﬁa Ql\ﬁerglam kitab “Safi<<nat
al-Naja<h” terdiri dari 6 bab yaitu: bab tauhid, thaharoh, shalat, jenazah, zakat,
dan puasa. pembahasan materi fikih tingkat dasar/kerangka pokok-pokok ilmu
figih agar mudah untuk langsung diamalkan terutama bagi anak-anak yang baru
memasuki usia baligh. (2) Materi Figih kelas VII MTs secara umum lebih
terperinci dan fokus membahas masalah ibadah thoharoh dan sholat. Karena usia
anak kelas VII MTs masih memasuki awal baligh dan amat cocok jika diajarkan
materi seputar ‘ubudiyah terlebih dahulu. (3) Relevansi antara Materi Fiqih dalam
Kitab “Safi<<nat al-Naja<h” karya Syaikh Salim Bin Sumair Al-Hadhromiy
dengan Materi Figih Kelas VII MTs terdapat pada bab thaharoh dan bab shalat.



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Manusia diciptakan oleh Allah SWT sebagai makhluk yang terbaik

diantara makhluk-makhluk yang Jain. Baik secara fisik maupun secara

umum merupakan ang dilaksanakan pada

pendidikan sekara pada masa yang akan
datang. Pendidika ekaligus sistem yang
bermuara dan ber as manusia. Sehingga

dapat dikatakan pengidi Dagal wWahana engasuh, membimbing,

dan mendidik putra enerasi penerus b k bisa menjadi warga
negar niawi dan
ukhrawi.

Pendidikan ad u arptére k mewujudkan suasana
belajar dan proseS8p ajar rta d secara aktif dapat
mengembangkan ppnﬂr'r'Na wkr‘erﬂqak%n spiritual keagamaan,

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.t

! Husaini Usman, Manajemen Teori, Praktik dan Riset Pendidikan (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2006), 7.



Pendidikan Nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi
warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.?

Secara pedagogis, pendidikan agama harus sudah dimulai sejak kecil.?

Betapa pentingnya pendidikan aga bagi setiap warga Negara Indonesia,

psikomotor. Ini bergkti ' {3 anya sekedar memberi
pengetahuan tenta
membiasakan anakiia lah dan berbuat serta

bertingkah laku di dala D3 eS an norma-norma yang telah

diharapkan mampu mengemban Idupan manusia antara kepentingan

duniawi dan ukhra
Sebagaimana d dang-Undafig No. 20/2003 pasal 30

ayat 2 tentang Sistm leiNaQaBlaQelﬁiiQ keagamaan berfungsi

mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memahami

2 Dedi Supriyadi, Membangun Bangsa Melalui Pendidikan (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2005), 121-122.

3 Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009), 158.

“lbid, 157-158.

SAbu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, llmu Pendidikan (Semarang: Rineka Cipta, 1991), 162.



dan mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya dan atau menjadi ahli ilmu
agama.®

Sedangkan Pendidikan Agama Islam ialah usaha yang berupa asuhan dan
bimbingan terhadap siswa agar kelak selesai pendidikannya dapat memahami
dan mengamalkan ajaran Islam serta menjadikannya sebagai pandangan hidup.

"Berdasarkan tanggung jawab terse aka para guru terutama pengembang

Corak pendidi ; ; alah pendidikan yang
mampu membentu Y ) §CRra i tual, kaya dalam amal

serta anggun dala ak? n dan jalur pendidikan

corak budaya bang g anggun.
Pesantren_adala idi § dan_lahir dari kultur
Indon inilah_yang dilirik kembali

sebagai model dasar pengemban p pendidikan baru Indonesia.Dengan
demikian, pesantr

ikian, spektif sehingga tidak
selalu dinilai neg kelem@fian sistem pendidikan
pesantren sehinggaﬁrﬂ|INk,QtaBaoQJgGthan-kelebihan tertentu
yang perlu dicontoh bahkan dikembangkan.

Dalam bidang fikih, pesantren menekankan pemahaman pada kitab kuning

yang mu’tabar.Adapun kitab fikih yang dipelajari di pesantren amatlah

® Supriyadi, Membangun.., 127-128.
7Zakiah Derajat, dkk.,Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 86.



banyak.Misalnya kitab mabadi figih, sulam taufig, dan safinatun naja.Kitab
safinah merupakan kitab dasar untuk pemula.Hampir seluruh pesantren salaf
masih menggunakan kitab ini sebagai pembelajaran fikih bagi santri pemula.
Kitab Safi<nah memiliki nama lengkap “Safi<<nat al-Naja<hFi<ma
Yajibu ‘ala Abdi li Maulah” (perahu keselamatan di dalam mempelajari

kewajiban seorang hamba kepag annya). Kitab ini walaupun kecil

secara terpadu, le D ) D dasar-dasar syari’at,

kemudian bab bers@ici alo sa, dan bab haji yang

ki kontribusi dalam

keserasian, keselarasan, dan kes n hubungan manusia dengan Allah

:l:ﬂdi'sﬂsia, makhluk lainnya

Pengajaran kit &I l&bﬁ tﬁmﬁgﬂ/kyai berharap adanya

pemahaman fikih pada peserta didiknya untuk diterapkan dalam kehidupan

SWT, dengan dir

ataupun lingkunga

sehari-hari. Kitab Safi<<nat al-Naja<hdisebut sebagai “perahu keselamatan”
dari pernyataan tersebut, kiranya telah mampu memahami betapa penting kitab

Safi<<nat al-Naja<hini, untuk menjadi pijakan bagi para siswa dalam



mempelajari ilmu agama, sebagaimana namanya, yaitu Safi<natun yang berarti
“perahu” dia akan menyelamatkan para pencintanya dari gelombang
kebodohan dan kesalahan dalam beribadah kepada Allah SWT.

Pada umumnya pembelajaran di pesantren mengikuti pola tradisional,
yaitu model sorogan dan model bandongan.®Kata sorogan berasal dari bahasa

Jawa yang berarti “sodoran atau disodorkan”. Maksudnya suatu sistem

yang banyak itu data dpsana, Kemudia al@ntri menunggu giliran
masing—masing.Defigan si pENga)d an ini memungkinkan

hubungan kiai de i ' aby kiai dapat mengenal

Adapun model Dande ini seri gt*dengan halagah, di mana
dalam*pengajian, Kitab ibaCe jal” hanya_ satu, sedangkan para
santrinya membawa kitab yang s santri mendengarkan dan menyimak
bacaan kiai. Orie C
banyak pada keikdiSert r eia | N p
menanamkan penﬁiamaN(eQarR- I&dﬁaﬂ bahwa pengajian itu

merupakan kewajiban bagi mukallaf.

tau halagah itu lebih

entara kiai berusaha

8lsmail SM,Dinamika Pesantren dan Madrasah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2002),
101.

® Hasbullah, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
1996),50.
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Kitab safinah sampai saat ini masih eksis dipelajari di pesantren
khususnya pesantren salaf. Dengan memahami isi kitab ini, santri bisa
memahami dasar fikih sebagai pijakan untuk memahami fikih yang levelnya
lebih tinggi semisal pembahasan fikih dalam kitab sulam taufiq, fathul garib,

fathul mu’in dst. Menurut penulis, kitab safi<nat akan lebih cocok diajarkan

pada anak tingkat Madrasah T byah. Pada usia ini anak-anak telah

memasuki masa baligh . mendapat kewajiban untuk

erasa tertarik dengan
materi fikih pada aikh Salim bin Sumair
Al-Hadhromiy, se ecara lebih mendalam
dalam bentuk skri Kitab Safi<<nat al-

Naja<hKarya Syaikh Salim “BiisSuns Iy Dan Relevansinya

I
Bertolak l IQi'smlah yang akan dijawab

dalam kajian pengtiaﬂi Mlag ROGO

Terhadap Materi

B. Rumusan Masa

1. Bagaimana materi fikih dalam kitab Safi<<nat al-Naja<hKarya Syaikh
Salim Bin Sumair Al-Hadhromiy?

2. Bagaimana materi fikih kelas VII MTs?

11



3. Bagaimana relevansi materi fikih dalam kitab Safi<<nat al-
Naja<hKarya Syaikh Salim Bin Sumair Al-Hadhromiy dengan materi
fikih kelas VII MTs?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. i a naters 3 kitab Safi<<nat al-

kitab Safi<<nat al-
hromiy dengan materi
fikih kelas

D. Manfaat Penelitia

Dalam setiap-pene at-menghasilkan manfaat, baik

secara teoritis maupun praktis. aimana yang akan dihasilkan dari

1. Manfaat Teorit 0 '

PONOROGO

Penelitian ini dih arapkan dapat memberikan kontribusi bagi khazanah

penelitian ini yait

keilmuan pengembangan pendidikan dan dapat memberikan kemudahan
dalam pemahaman tentang relevansi materi fikih dalam kitab Safi<<nat
al-Naja<hKarya Syaikh Salim Bin Sumair Al-Hadhromiy dengan materi

fikih kelas VII MTs.



2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:
a. Lembaga pendidikan Islam, dapat dijadikan referensi dalam
peningkatan mutu pendidikan Islam.

b. Peneliti, yaitu menambah wawasan dan pengetahuan serta tambahnya

pengalaman ketika peneli herlangsung sebagai sebuah referensi,

Di samping mé an bahasan ini, penulis

juga melakukan tel jenis penelitiannya ada
relevansi dengan pene elitian tersebut adalah

Skripsi Rohmat Muhtarom norogo Tahun 2011, yang berjudul:

Relevansi Mata I u al-Qarib terhadap
Pengembangan M P ih Al-Azl@r Sampung Ponorogo
Tahun 2011, dengManeNithBgﬁlﬁt:Qar belakang dan tujuan
mata pelajaran kitab kuning Fath al-Qarib terhadap Pengembangan Mata
Pelajaran Figih di MA Al-Azhar Sampung Ponorogo adalah untuk

melestarikan ciri khas pondok pesantren serta memperkenalkan kepada siswa

tentang cara membaca dan memahami kitab kuning serta mendukung dan

13



mendalami mata pelajaran agama dari Kementerian Agama dinilai masih
global dan sangat kurang sekaligus untuk memperkaya kemampuan agama

mereka melalui sumber utama

Proses pembelajaran kitab kuning Fath al-Qarib terhadap Pengembangan

Mata Pelajaran Figih di MA Al-Azhar Sampung Ponorogo adalah dengan

sistem weton, ceramah, latihan jawab, dan sorogan.Kontribusi yang

diperoleh dari Fath al-Qarib terhadap
Pengembangan Mat3 ar Sampung Ponorogo
adalah membekali pahasa Arab dan ilmu
agama terutama il mempunyai nilai plus
dibandingkan deng gan yang diharapkan

masyarakat.

Mata Pelajaran Figih.gi ung Ponorogo Tahun

Ajaran 2010/2011, dengan h ntasi pembelajaran figih di
Madrasah  Aliya zhar adalah  dengan
menggabungkan k engan muatan-muatan

local yang sesuai. Implementa5| Bulugh aI Maram di Madrasah Aliyah Al-
Azhar Sampung Ponorogo berlatar belakang untuk melestarikan budaya
pondok pesantren dan menunjang kurikulum dari Kementerian Agama. Proses
pembelajaran Bulugh al-Maram masih menggunakan metode yang lazim

dipakai di pondok pesantren, yaitu: wetonan dan sorogan. Sedangkan evaluasi

14



hasil pembelajaran dilakukan lewat evaluasi formatif atau evaluasi setiap kali
tatap muka dan evaluasi sumatif atau evaluasi diakhir semester dengan cara
ujian lisan dan tulis.Kontribusi diterapkannya Bulugh al-Maram di Madrasah
Aliyah Al-Azhar Sampung Ponorogo terhadap kompetensi siswa antara lain

adalah mendukung kurikulum agama terutama dibidang figih, yaitu

menguatkan pengetahuan hokum iswa melalui Hadits dan menambah

Mencontohkan car ipdda arskepagda siS\a, karena Bulugh al-

Maram berisi Ha v ehi 3 £ di berhati-hati dalam

Skripsi Nafi A 2009, yang berjudul:
Pengembangan Ba j igihBbi MAN 2 Ponorogo
(semester_genap) - Tahun AJe : as1l penelitian:Bahan ajar figih

yang digunakan MAN 2 P A U paket;»LKS, buku penunjang

yang relevan dengan materi kemu empelkan di dinding dan kasus-kasus
yang terjadi di bahan ajar figih-nya

dilakukan dengan ri kan dis@mpaikan, menentukan

tujuan pembelajaragargergtu& bﬁan%r g?gunakan

Kendala yang dihadapi guru figih MAN 2 Ponorogo dalam
mengembangkan bahan ajarnya adalah waktu yang disediakan kurang,
penempatan mata pelajaran figih yang tidak efektif dan konsentrasi siswa yang

terganggu.

15



F. Metode Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini dikategorikan dalam jenis penelitian kepustakaan (library
reseach). Telaah yang dilaksanakan untuk memecahkan suatu masalah

yang pada dasarnya bertumpu pada penelaahan kritis dan mendalam

terhadap bahan-bahan pu glevan. Dalam hal ini bahan-bahan

gagasan baru, ) paRany dagan U lakukan deduksi dari

pengetahuan a teori baru dapat
pa jurnal penelitian,
disertasi, tesis, eks, makalah, laporan
seminar, disk ilmi i esmi pemerintah atau
UStaka harus dibahas secara kritis

dan mendal n-gagasan dan atau

proposisi untukmenghasi K lan ran.°
Pendekatan . aka elitian@ini adalah pendekatan

kualitatif. ! Pepaliticyeipiukgn kgiengtyhgdgr @gmikiran Syaikh Salim

bin Sumair Al-Hadhromiy dalam Kitab Safi<<nat al-Naja<hkemudian

mengaitkan dengan materi figih kelas VII MTs.

0Buku Pedoman Penulisan Skripsi Edisi Refisi 2014 (Ponorogo: Jurusan Tarbiyah
STAIN Ponorogo, 2014), 55.

11 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2003), 4.

16



2. Data dan Sumber Data
a. Data Penelitian
Data dalam penelitian ini berupa kalimat dan kata-kata
yang diambil dari buku-buku dan kitab-kitab yang ada kaitannya

dengan tema pembahasan baik sumber langsung maupun tidak

langsung.
b. Sumber Data
ini yaitu penelitian
dalam penelitian ini
adalah da ; Mo ; erkaitan dengan tema

an menjadi dua, yaitu

asi dari tangan

gejala atau peristiwa Adapun sumber data primer dalam

penelitigfiini a <hdan buku ajar
kelas

2) patasdtn®® N O R O G O

Sumber data sekunder merupakan rujukan atau referensi

pendukung dalam suatu penelitian yang secara tidak langsung

2 Tim Penyusun Buku Pedoman Penulisan Skripsi, Buku Pedoman Penulisan Skripsi
Kuantitatif, Kualitatif, Library, dan PTK (Ponorogo: Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan 1AIN
Ponorogo, 2017), 62.

13 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
2008), 90.

17



memiliki keterkaitan dengan objek pembahasan peneliti serta
memiliki akurasi terhadap fokus permasalahan yang akan dibahas.
Data sekunder juga berarti data yang dikumpulkan dari tangan
kedua atau dari sumber-sumber lain yang telah tersedia sebelum

penelitian dilakukan. Bahan-bahan sumber sekunder dapat berupa

artikel-artikel dalam abar atau majalah populer, buku atau

Ilmu Pendidikan.

& Ushul

Figh Perbandin rta: Pustaka Hidayah, 1993.

S y S P ukum Islam, Jilid 1.
Bulan .

5) ﬁj@zﬂhﬂkmﬂerﬁjiﬂ Islam. Jakarta: Bumi

Aksara, 2008.

4)

6) Departemen Agama RI. Al-Quran dan Terjemahnya.

Jakarta: Yayasan Penterjemah/Penafsir Al-Qur’an, 1990.

14 Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial (Bandung: PT Refika Aditama, 2012), 291.

18



7) Djafar, Muhammadiyah. Pengantar Ilmu Figih (Islam dalam
Berbagai Mazhab). Jakarta: Radarjaya Offset, 1993.

8) Djamali, Abdul. Hukum Islam. Bandung: Mandar Maju,
2002.

9) Hasbullah. Kapita Selekta Pendidikan Islam. Jakarta: PT.

| Figih. Jakarta: PT.
an Kualitatif. Bandung:

14) Mustota. r Grafika,
20009.

15) Pawa I Teoritis dan Praktis.
Baneu arya, 2009.

16) SIRaK) UNer OelRic @it £ Dsosial. Bandung: PT

Refika Aditama, 2012.

a

17) Sujak, Imam Abu. Fathul Qarib Al-Mujib. Semarang: Toha

putra.
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18) Supriyadi, Dedi. Membangun Bangsa Melalui Pendidikan.
Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005.

19) Usman, Husaini. Manajemen Teori, Praktik dan Riset
Pendidikan. Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006.

20) Dan buku-buku yang ada kaitannya dengan penelitian ini.

3. Teknik Pengumpulan Data

yang dimaksud
Data-data yan( BpusHa Iprdleh, dikumpulkan dan
diolah dengan ¢
a. Editing, yai i semua yang terkumpul
yaitu materi d i Is al*Naja<hkarya Syaikh Salim

In Sumair Al-Ha iy da i.fi dari segi

kelengkapan, kejelasan " keselarasan masing-masing dari

kelompok , der sebagaimana telah
disebutkan di@ias"

b. OrganizingBﬂitﬂemlsﬂ:ia&a()el@gﬁensistematis data-data

yang diperoleh yaitu tentang materi figih dalam kitab Safi<<nat al-
Naja<hkarya Syaikh Salim bin Sumair Al-Hadhromiy dan materi figih

kelas VII MTs dalam kerangka paparan yang sudah ada.

15 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 1996), 234.
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c. Penemuan hasil data, yaitu melakukan analisa lanjutan terhadap hasil
pengorganisasian data yaitu tentang materi fiqih dalam kitab kitab
Safi<<nat al-Naja<hkarya Syaikh Salim bin Sumair Al-Hadhromiy
dan materi figih kelas VII MTs, sehingga diperoleh kesimpulan sebagai

pemecahan dari rumusan yang ada.

4. Teknik Analisis Data

Proses analisis data se€are 3 glibatkan usaha memakai data

enyajikan data, dan
membuat impretasi ang lg ata tersebut. 1

engatur urutan data,
an satuan uraian dasar.
Kan arti yang signifikan

ungan di

antara dimensi-dimensi uraia n dan Taylor mendefinisikan analisis

data sebagai pf@ses i al untuk menemukan
tema dan merdiaus 1ROt e) sep@fti yang dirasakan oleh
data dan sebBai QN X FenBdikr Ghuan pada tema dan

hipoteses pada kerja itu. Dari dua pendapat tersebut dapat disimpulkan

bahwa analisis data adalah proses mengorganisasikandan mengurutkan

data kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat dapat

18John W. Creswell, research design pendekatan kwalitatif, kuantitatif,dan mixed
(Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2013 ), 274
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ditemukan tema dan dapat dirumumuskan hipotesa kerja seperti disarankan
oleh data.'’

Dalam menganalisis data-data setelah terkumpul, metode yang digunakan
oleh penulis untuk menganalisis data-data yang telah diperoleh tersebut

adalah metode content analysis atau yang dikenal dengan istilah “analisis

yang._akan dipelajari serta

membuat kesimpulan yan ceritakan kepada orang lain.*°

b
d li elitia@an agar dapat dicerna

secara runtut, ReﬂaNeﬁ Berﬁkﬁerﬂhasan. Dalam laporan

penelitian ini, akan dibagi menjadi 5 bab yang masing-masing bab terdiri

Sistematika P

Untuk mempe

7Lexy J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kwalitatif Edisi Refisi (Bandung:PT Remaja

Rosdakarya, 2009), 280.

Tim Penyusun Buku Pedoman Penulisan Skripsi, Buku Pedoman Penulisan

Skripsikuantitatif, Kwalitatif, dan PTK (Ponorogo:Fakultas Tarbiyahdan IImu Keguruan
IAINPonorogo, 2017), 63

19 Mukhlison Efendi, Buku Pedoman Penulisan Skripsi (Ponorogo: STAIN Press, 2012),
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dari sub-bab yang saling berkaitan satu sama lain. Sistematika
selengkapnya adalah sebagai berikut:

BAB I: Berisi pendahuluan yang menggambarkan secara umum Kkajian
ini, yang isinya terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah hasil penelitian terdahulu,

metode penelitian, ika pembahasan dengan demikian

fiqih, sumber R Mma igifdkelas VII MTs
BAB IlI: Beri et Mg i ikh Salim Bin Sumair
al-Hadhromiy, I-Naja<hkarya Syaikh
Salim Bin Su 2las VII MTs
BAB IV: Beri isi ateri figih dalam kitab
Safi<<nat al- Syal nair Al-Hadhromiy dan

Rélevansi  materi <nat.al-Naja<hkarya Syaikh

Salim Bin Sumair Al-Hadhro an materi figih kelas VII MTs
BAB V: yaitu

iSKesi i hasil analisis tentang
isi penulis inif DI i impulafil bab ini juga memuat
saran-saran ataRe@ INwQaRerﬂ ﬁdﬂilengkapi juga dengan

daftar pustaka.
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BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Landasan Teori

Menurut Mark 1963, membedakan adanya tiga macam teori. Ketiga teori

yang dimaksud ini berhubungan dengan data empiris, teori ini antara lain:

1. Teori yang Deduktif poan yang dimulai dari suatu
perkiraan, atau pi data akan diterangkan

2. Teori Induktif ke arah teori. Dalam
bentuk ekstri iti aqdangAyane Qositivis ini dijumpai pada
kaum behavio

3. Teori fungsio garuh antara data dan
perkiraan teorjlls, Varte Mpenea mbentukan teori dan
pembentukan té *‘1“
S ifat i eh liti harus

berbekal teori. Dalam sebu iti nakan harus sudah

1

jelas karena fungs sebagai berikut:
. Teori digunak empert@jam ruang lingkup, atau

konstruk variaged ygng 3N 'R O G O

Untuk merumuskan hipotesis dan menyusun instrumen penelitian
Memprediksi dan membantu menemukan fakta tentang sesuatu hal yang

hendak diteliti.?

20Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.

Bandung: Alfabeta. 2010. 57
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B. Pengertian Figih

Menurut bahasa figih berasal dari kata fagiha-yafgahu-fighan,yang
berarti mengerti, faham akan sesuatu.?? Dari sinilah ditarik perkataan figih
yang memberikan pengertian kepemahaman dalam hukum syari’at yang sangat

dianjurkan oleh Allah dan Rasulnya. Sedangkan menurut fugaha(faqgih), figih

merupakan pengertian zhanni tgg p syariat yang berhubungan dengan

Tali pengikat itu ad I akhi B b8Fpendapat figih itu sama

dengan ijtihad.>

ini dapat

ditemukan dalam
5@93@0&%—-0[& RRINO XL @ Nk RO, er
R0 AN 5
Artlnya ar mereka mengerti

perkataa

Selain itu JlB dffoh i Qan&bg?ﬁwg saw. yang berbunyi:
PR (b A4 i 4 il e

21 Sugiyono, 58

22 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: PT Mahmud yunus wadzuriyah, tt),
321.

23 Syafii Karim, Figih-Ushul Figih (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), 11.

2 Departemen Agama Rl. Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan
Penterjemah/Penafsir Al-Qur’an, 1990), 478.

ZImam Abu Sujak, Fathul Qarib Al-Mujib (Semarang: Toha putra, tt), 2.
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Artinya : “Apabila Allah menginginkan kebaikan bagi seseorang maka ia akan
memberikan pemahaman agama (yang mendalam).”
Sedangkan pengertian menurut istilah figih ialah ilmu yang
menerangkan hukum-hukum syara’ yang berhubungan dengan amaliah yang

diambil dari dalil-dalil tafshily .26

Berdasarkan uraian di 3 apat dikemukakan beberapa definisi

sebagai berikut:

a. Definisi ilmu f mu yang mempelajari

bermacam-mag erbagai macam aturan
hidup bagi ma aupun yang berbentuk

masyarakat sos
b. llmu figih yang sangat besar
pembahasannya@yang enge Ko pagal_f@agam jenis hukum Islam

dan<bermacam aturan.hid® perluan seseorang, golongan, dan

Secara um@im ik 1tusdap Ikan bahwa jangkauan
figih itu sangagii@ia itu mémba alah-m@8alah hukum Islam dan
peraturan-peraparmnq@r@unn @gkaupan manusia.

c. Definisi figih yang dikemukakan oleh ustadz Abdul Hamid Hakim, antara

lain:

% Imam Abu Sujak, Fathul Qarib Al-Mujib, 3.
2"Hasbi Ash-Shiddieqy, Pengantar Hukum Islam, Jilid I (Bulan Bintang, 1980), 22.
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1) “Figih menurut bahasa:faham, maka tahu aku akan perkataan engkau,
artinya faham aku”.
2) “Figih menurut istilah mengetahui hukum-hukum agama Islam dengan

cara atau jalannya ijtihad”.?®

Seperti mengetahui bahwa sesungguhnya niat pada

berwudhu adalah waji i demikian itu sebagai dari ljtihad

SAW:  “Sesungguhnya

jari definisi figih yang
lam berbagai masa
igih telah mengalami
annya masing-masing ,

maka p: iqih  dala ] definisi figih juga

obap Kan'd i.

a. Pengertian/Definisi figi bad | (Pada Masa Sahabat)

fi ql sani I engetahuan yang tidak
mudah dik€ta atlimum. S€bab untuk mengetahui
figih ag Q’)LNfiﬂ Bnp (ﬁ’at(lﬁketahui oleh para

liyatafaggahufiddin ~ dimana mereka dapat membahas dengan

meneliti buku-buku yang besar dalam masalah figih.

28Syafii Karim, Figih-Ushul Figih, 19.
2| bid
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Siapa yang dikehendaki Allah, mereka akan memperoleh pengetahuan
figih yang mendalam , yaitu semasa belum lahirnya mazhab, tapi
figih waktu itu dalam tangan sahabat dan tabi’in , karena orang pada
waktuitu belum berpegang pada suatu mazhab dari seorang
mujtahid.

b. Definisi Figih Pada AR | (Masa Telah Lahirnya Madzhab-

Madzhab)
8-pemuka mujtahid yang
likalangan umat Islam.
ifah, ahli agama dan
asa sahabat tabi’in
ewajiban.

diatas ialah suatu

c. Definisi figih Menurut ul Dari Ulama-Ulama Hanafiyah.

fi n a afiah ialah:ilmu yang
menerangkan n an berflbungan dengan amalan
paramulRa\.() NOROGO

d. Definisi figih yang dikemukakan oleh pengikut-pengikut syafi’i

jalah:llmu  yang menerangkan segala hukum agama yang

®Ibid, hal. 31.
11bid, hal. 32
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berhubungan dengan perbuatan para mukallaf yang diistinbat dari
dalil-dalil tafshily.®?
e. Definisi Figih Menurut Ibnu Khaldun
Figih adalah ilmu yang dengannya diketahui segala hukum Allah

yang berhubungan dengan segala pekerjaan mukallaf baik yang wajib,

syara’ yan i i I-dalilnya yang secara

rinci.3*

undang) lainnya ka

b. HubunPnWeMnﬁirstnG O

c. Hubungannya dengan masyarakatnya.

21bid, hal. 36

#Ibid, hal. 37

1bid, hal. 39

% Muhammadiyah Djafar, Pengantar IImu Figih (Islam dalam Berbagai Mazhab),
(Jakarta: Radarjaya Offset, 1993), 15.
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liImu figih Islami, bukan hanya duniawi semata, tetapi untuk dunia
dan akhirat.Dia adalah agama dan kekuasaan, serta berlaku umum bagi
umat manusia hingga hari kiamat. Isi ilmu figh seluruhnya terjalin
dengan baik antara akidah dengan ibadah, akhlak dan muamalah, untuk
menciptakan kesadaran hati nurani, dan rasa tanggung jawab, karena

selalu merasakan pengawas lah kepadanya, baik dalam keadaan

Orang yang selalu merasakan

anya dan merasa aman

engan segala kegiatan
orang-orang ar , : alllya, perbuatannya, dan
seluruh dayzé gian (kelompok) yaitu:

a. Hukum- a macam, ibadah yang

meliputi: dJl, nazar, sumpah, dan

manusia

dengan Tuhannya.
b. Hukum-

u daliy v istilah syar’i disebut
dengan k amala g meliputi berbagai macam

transaksiPdQ-LNyﬂhRmQ Glﬁaran, jaminan dan

sebagainya yang dimaksudkan untuk mengatur hubungan orang-
orang mukallaf dengan sesama mereka, baik secara pribadi, maupun

jama’ah (masyarakat).
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Dizaman modern, hukum mu’amalah, dirinci atas beberapa macam
bidang yang sesuai dengan kebutuhan dan masalah yang berkaitan
dengannya, yaitu:*

a. Hukum-hukum vyang berhubungan dengan urusan keluarga,
semenjak terbentuknya keluarga itu, hingga berakhirnya.

b. Hukum Perdata (Hukurg

Hukum Internasional m-hukum yang mengatur hubungan

Negara- r g a- ra lain, baik dalam
keadaan pefan amikeadoan daral.>’
g. Hukum &R IN I@nBa )Quﬁqﬂnukum yang mengatur

sumber-sumber pemasukan keuangan Negara dan menetapkan
anggaran belanja Negara; mengatur hak dan kewajiban setiap Negara

dibidang keuangan dan mengatur hubungan sosial-ekonomi antara

%|bid.,hal. 16
$1bid.,hal. 17
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orang kaya dan orang fakir-miskin, serta antara pemerintah denagn
rakyat.

Objek ilmu Figh pada pokoknya, yang menjadi objek pembahasan

dalam ilmu figih adalah perbuatan mukallaf dilihat dari sudut hukum

syara’. Perbuatan tersebut dapat dikelompokkan dalam tiga kelompok

sebagainya.Bagi geiamalak \mensKup halBfial yang berhubungan

dengan ha aJ-gly, sewa-menyéWa, pinjam-meminjam,

pemberontakan dan lain- an ini juga membicarakan hukuman-
esuai dengan definisi

hukuman, sgperti ) diyat, a S
figh diatas m@ka n j@an peril@ku manusia merupakan

medan bahalah iQJNhO ROGO

Ruang lingkup yang demikian luas ini biasanya dibagi dalam

beberapa kelompok, yaitu:

3 Alaiddin Koto, IImu Figih dan Ushul Figih (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2004),5
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a. Ibadah, yang berisi tentang tata cara beribadah seperti sholat, puasa,
zakat dan haji.

b. Thaharah, yaitu hal ihwal bersuci, baik dari najis maupun dari
hadats.

c. Muamalah, yang membahas tentang bentuk-bentuk transaksi dan

kegiatan-kegiatan ekonga

e. Jinayat, T2 ano= parilaki®perilaku - menyimpang
(mencur

f. Faraidh, Bya mbamd) & arisan dan tata cara
pembagié

g. Siyasat, gan aktifitas politik,

peradilan,

D. Sumber Hukum Figih

Sumber hu |
a. Al-Qur’an®
P

ONOROGO

Sumber utama hukum Islam ialah Al-Qur’an. Al-Qur’an menurut

bahasa berarti bacaan. Menurut istilah, Al-Qur’an adalah himpunan wahyu
Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw.untuk disampaikan

kepada manusia sebagai pedoman hidup untuk mencapai kebahagiaan hidup di

39 Mustofa, Hukum Islam Kontemporer (Jakarta: Sinar Grafika, 2009), 9.
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dunia dan di akhirat. Al-Qur’an diturunkan sejak kenabian Muhammad SAW
secara berangsur-angsur dalam masa kurang lebih 21 tahun (perhitungan tahun
Syamsiyah) atau kurang lebih 22,5 tahun (perhitungan tahun Qamariyah),
yakni sejak beliau berusia 40 tahun hingga beberapa waktu menjelang beliau

wafat. Al-Qur’an diturunkan secara bertahap hingga terhimpun dengan baik

dan sempurna.

muslimin. Sebab apabila di A setarasSekali an menyulitkan dalam
penghafalan, penuliSe " al@hnya. Proses turunnya
wahyu melalui bebg LTS IBR datang menampakkan

dirinya seperti se@fa ; omedianp membacakan firman Allah
itu dengan baik,

Kadang-Ka@an u i W.dalam bentuk bunyi
seperti suara genta apat n ngan oleh Rasulullah Saw.

Selain itu, Jibrilpr@ anaﬁndri@ 6Iam rupa yang asli,

sebagaimana diungkapkan dala Al-Qur’an Surah An-Najm (53) ayat 13-14.

Demikian juga Nabi SAW.menerima wahyu dengan tanpa melihat sesuatu pun,
namun beliau merasakan bahwa wahyu sudah berada dalam kalbunya,

sebagaimana diungkapkan dalam Al-Qur’an Surah Asy-Syuura (42) ayat 51.
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Untuk manuliskan wahyu yang diterima dari Allah SWT, Nabi
SAW.telah menunjuk sejumlah sahabat yang pandai baca tulis, yang menurut
suatu riwayat jumlahnya sekitar 40 orang. Diantaranya Abu Bakar As-Shiddiq,
Umar bin Khatthab, Utsman bin Affan, Ali bin Abi Thalib, Zaid bin Tsabit,
Ubay bin Ka’ab, dan Abdullah bin Arqam. Wahyu yang turun dituliskan oleh

para sahabat pada: kulit, pelep rma, dedaunan, batu, tulang, dan

Bakar ra, kumpul o1 % khalifah Umar bin

Pada ma b Al-Qur’an disalin ke
beberapa penjuru yang
seterusnya disalin lagi dan.dipe ak : ur’anadalah sumber

hukum pertama b

b. Al-Hadis*
Al-Hadi n a bar at erita. Menurut istilah,

Al-Hadis adalah seﬁagitNargiﬁdagn %a@nabi Muhammad Saw,

meliputi: sabda, perbuatan beliau, dan perbuatan para sahabat yang beliau

diamkan dalam arti membenarkannya (taqrir). Hadis lazim pula disebut

40 Ayatullah Bagir Ash-Shadr, Pengantar Ushul Figh & Ushul Figh Perbandingan
(Jakarta: Pustaka Hidayah, 1993), 142.
“1bid.., hal. 13
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Sunnah, atau Sunnah Rasulullah Saw, sedangkan menurut bahasa Sunnah

berarti kelakuan, perjalanan, pekerjaan, atau cara.

Hadis Nabi SAW.dapat diketahui dari riwayat yang berantai, yang
dimulai dari sahabat Nabi Muhammad SAW.yang berlangsung menyaksikan

perbuatan Nabi SAW.atau mendengar sabdanya. Para sahabat yang meliputi

berita itu menyampaikannya g lain, baik kepada sahabat lain

habat), dan proses itu terus
i Bukhari Muslim, Abu

Daud, At-Tirmidzi A o1t V1A aruquthi, Ibnu Hibban,

Pada za i eh di Jak ada sahabat yang
secara terang-terang g slisdltidak™setagaimana mereka menuliskan
Al-Qur’an). Mereka L afaz maknanya dari sabda

dikumpulkan ole ifah Umar bin Abdul

Aziz. Pekerjaan nc Is t g diimbangi dengan
berkembangnya p I , b rinya 8€ndiri maupun kualitas
orang-orang yang IP”WN rﬁi Rdiﬁrs@t.o

Para ulama Hadis telah bekerja keras dalam memeriksa dan
menyeleksi sesuatu berita yang dikatakan sebagai Hadis. Apakah betul-betul

dari Nabi Saw.atau bukan, mereka memeriksanya dengan ketat, kemudian

mengkategorinya dalam derajat, ada yang shahih (dapat dipergunakan sebagai
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dalil/hujjah), ada pula yang dha’if (tidak dapat dipergunakan sebagai
dalil/hujjah). Hadis Shahih, yakni Hadis yang telah diteliti dengan cermat dan
dapat dipertanggungjawabkan kebenaran beritanya dari Nabi saw karena
pembawa beritanya (sanad) merupakan orang-orang yang jujur, dapat
diandalkan hafalannya, kaitan sanad-nya satu sama lain saling bertemu, dan

isinya tidak bertentangan dengan_A ’an. Hadis Dha’if, yakni Hadis yang

hadis yang shahih,
sedangkan Hadis d um. Terdapat Sunnah
berarti kata-kata, ti para Imam. Jika Nabi
telah menjelaskan tu; jika sudah jelas

bagaimana Nabi melaksanaka 3ji A jika diketahui orang

yang memperoleh izi iau; arti bahwa dengan diamnya,

sebenarnya beliau Shi kan bukti (dalil) yang

e g ti
PONOROGO

tersebut sebagai hukum aktual Islam.*

C. jma’ [jma’
Menurut bahasa, artinya kesepakatan. Adapun menurut istilah, ijma’

berarti kebulatan pendapat para mujtahidin pada suatu masa dalam menetapkan

“2|bid, hal.144
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suatu hukum yang tidak tidak ditemukan dalilnya secara tegas dalam A-Qur’an
atau Hadis. Sudam merupakan sunatullah dalam perkembangan zaman
senantiasa ditemui masalah-masalah baru dalam kehidupan manusia yang perlu
diketahui kedudukan hukumnya. Apabila para ulama mujtahidin sepakat dalam

menetapkan hukumnya, berarti lahirlah ijmak/kesepakatan (konsensus) para

ulama.

Meskipun ijma’ pasalah yang tidak ada dalil
hukumnya secara teg Hadis, namun prosesnya
tidak boleh lepas d aitu berpegang kepada
kaidah dasar aga entangan dengan Al-
Qur’an dan Hadis agama. Andaikata ada
ijmak yang bertent jmak tersebut otomatis
batal.*3

Dilihat dari . g Oapat terbagi kepada-dua bagian,
yakni ijma shari ij j ih i ila semua mujtahid
mengeluarkan pen i erkataan maupun dengan
tulisan, yang men g telah diberikan oleh

seseorang mujtahi '

a
PONOROGO

ulama mujtahid atas pendapat mujtahid lainnya dalam menolak atau menerima

pendapat tersebut dan diamnya itu bukan karena takut, segan, atau

“Ibid.., hal.14.
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malu.*Ijma’berarti kesepakatan dengan suara bulat dari para ulama atas suatu

persoalan tertentu.

Menurut pendapat ulama Syi’ah, [jma’merupakan hujjah, karena jika
semua muslim memiliki kesatuan pandangan, ini merupakan bukti bahwa

pandangan tersebut telah diterima dari Nabi.*

Qiyas meglipe 3 : ) am, yang keempat. Qiyas
menurut bahasa art ’ alah hukum yang telah
tetap dalam suatu an pula kepada suatu
benda atau perkar al, cabang, sifat, dan

hukum yang sama ¢ telah tetap hukumnya.

Dalam p harus dipenuhi, yakni

asalnya, ng haramnya

khamar (arak). itu di i abukkan dipandang

sebagai sebabnya, ka seti i sifatnya memabukkan

dipandang sebagai m k@l hukunmiilya sebagai haram. Dari

kriteria tersebut, dapat dike g da&®minumafatau makanan lain.
ONOROGO

Apabila terdapat kesamaan maka dihukumi sebagaimana khamar,
misalnya narkotik. Sikap para ulama mujtahidin terhadap giyas berbeda-beda.

Golongan Hanafiyah mementingkannya dan mendahulukannya dari hadis ahad

82.

4 Alaiddin Koto, llmu Figih dan Ushul Figih (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2004),

“lbid, 146.
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(tidak mansyur). Imam Ahmad bin Hanbal membatasi diri dalam
mempergunakannya, hanya dalam keadaan darurat saja, yaitu jika tidak ada
nash dalam Al-Qur’an, Hadis, Atsar, atau fatwa-fatwa sahabat walaupun dha’if.
Adapun Imam Malik dan Imam Syafi’l menempuh jalan tengah. Pandangan
moderat Imam Malik tampak karena giyas dipergunakn selama tidak ada nash

dari Al-Qur’an, Hadis, dan Atsar ang sah. Golongan Hanafiyah lebih

mengutamakan qiyas dar dangkan golongan Syafi’iyah
baru menggunakan g r’an dan Hadis.*®
Munurut
logika, giyas artin aferkashy s dari dua kesimpulan
umum sebelumnysa i i Islam, qgiyas artinya

menetapkan suatu um pernah disebutkan

hukumnya dengan sudah ada hukumnya

yang mempunyai kesamaan.pa@ dari masalah baru itu.*’

e. Akal (“4ql)

Kesaksi i a gan Wi ah berarti bahwa jika
dalam suatu keadaamsak n san yaf@l jelas, maka keputusan
itu, karena ia bersﬁ &i % gtlﬁ,'agah%jﬁ Diantara ulama yang
Sunni, Abu Hanifah, memandang Qiyas (analogi) sebagai dalil (bukti) keempat

dan karenanya menurut aliran Hanafi, sumber-sumber figih ada empat: Al-

kitab, Sunnah, Ijma dan Qiyas. Namun, menurut ulama Syi’ah, karena qiyas

4 Mustofa, Hukum Islam Kontemporer (Jakarta: Sinar Grafika, 2009), 14-15.
47Abdul Djamali, Hukum Islam (Bandung: Mandar Maju, 2002), 71.
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adalah dugaan dan sangkaan murni, dan karena seluruh yang telah diterima dari

Nabi dan para Imam adalah cukup untuk memenuhi tanggung jawab

(keagamaan) kita, perujukan kepada qgiyas secara keras dilarang.*®

E. Garis Besar Materi Figih Kelas VII MTs

Pada bagian ini hanya akan dijelaskan garis besar materi figih kelas

VII MTs, adapun pembahasan, g

eluruh akan penulis jelaskan pada

ter ganjil dan genap adalah

ts dan najis, macam-
a cara bersuci, dan
dalam kehidupan
2 I lat lima waktu, doa
d sahwa, nilai
am shalat
3 i dzan dan igamabh,
uan shalat berjamaah
4
5 gat, khutbah Jum'at, dan
alat Jum'at
6 VI jama@shalat gashar, shalat
‘da@ Iﬁdaiidarurat
7 VIl | Meraih gelar mahmudah | Shalat sunnah muakkad, shalat
dengan amaliah sunnah | sunnah  ghairu  muakkad, dan
hikmah sholat sunnah

“81bid, hal.147-148

49 Kementerian Agama Republik Indonesia, Buku Siswa Fikih Pendekatan Saintifik

Kurikulum 2013 (Jakarta: Kementerian Agama 2014)
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BAB Il

PAPARAN DATA

A. Biografi Syaikh Salim Bin Sumair Al-Hadhromiy

1. Nama dan Kelahiran

Al-Allamah Asy-Syai hin Abdulloh bin Sa’ad bin Abdulloh

(as-siyasi) dan j : STy al-khobir bisy-syu 'unil

uh” salah satu desa

‘askariyah). B¢

dikawasan Had
2. Perkembangan d

al_pendidikang bidang agama dengan

ulama besar, yaitu Syekh Abdullah bin Sa'ad bin Sumair,

Lalu beIII n l m\gga beliau mendapat

gelar “Al-Mu’alEn”g Im.’aﬁh)n Qlalg?ebﬁn %g biasa diberikan oleh

orang — orang Hadhromaut kepada seorang pengajar Al-Qur’an. Mungkin

hingga beliau m

saja sebutan tersebut diilhami dari Hadits Nabi sebagai berikut ;
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e 5 ol s 5

Artinya : “Sebaik baik orang diantara kalian adalah orang yang belajar Al-
Qur’an dan  mengajarkannya”’(Shohih Bukhori, N0.5027)

Beliau juga belajar ilmu-ilmu agama lainnya pada ayahnya dan pada

ulama’-ulama’ hadhromaut yap alahnya sangat banyak pada masa itu,

yaitu pada abad ke-13

Setelah bels gdegcberapa §lanig h menguasai berbagai

ilmu agama béeli@ aldiRa i engajarkan ilmunya,

Al-hadar Al-Ha 1 bin Umar Baghuzah.
Se na mana,

setingkat dengan guru beli - bdulloh bin Ahmad

Basudan.
. Keahlian dibidaf@ipo literan
Selain penﬁsagy% Qnoﬁm(a(aﬁlng— ilmu agama, Syekh

Salim juga dikenal sebagai seorang ulama’ yang ahli dalam urusan politik
dan tim ahli dalam masalah perlengkapan peperangan. Dikisahkan, pada
suatu ketika Syekh Salim diminta agar membeli peralatan perang tercanggih

pada saat itu, maka beliau berangkat ke Singapura dan mengirimnya ke
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Hadhromaut.Beliau juga merupakan salah seorang yang berjasa dalam
mendamaikan Yafi’ dan Kerajaan Katsiriyah.

Kemudian beliau diangkat menjadi penasehat khusus Sultan Abdullah
bin Muhsin. Sultan tersebut pada awalnya sangat patuh dan tunduk dengan

segala saran, arahan dan nasehat beliau. Namun lama kelamaan sang sultan

tidak lagi mau menuruti saran d asehat beliau dan bahkan meremehkan
India, lalu beliau hi

. Kehidupan di Bz

arta) sebagai seorang
ulama terpanda : enjadi  perhatian para

U Jawa tersebar secara

setiap hari beligw, men i i jli sebut, sehingga akhirnya

semakin mengu isi i sa itu.

Syekh pirbbN @aR d@nt smat tegas di dalam
mempertahankan kebenaran, apa pun resiko yang harus dihadapinya. Beliau
juga tidak menyukai jika para ulama mendekat, bergaul, apalagi menjadi
budak para pejabat. Seringkali beliau memberi nasihat dan kritikan tajam

kepada para ulama dan para kiai yang gemar mondar-mandir kepada para

pejabat pemerintah Belanda.
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Martin van Bruinessen dalam tulisannya tentang kitab kuning (tidak
semua tulisannya Kita sepakati) juga sempat memberikan komentar yang
menarik terhadap tokoh kita ini. Dalam beberapa alenia dia menceritakan
perbedaan pandangan dan pendirian yang terjadi antara dua orang ulama
besar, yaitu Sayyid Usman bin Yahya dan Syekh Salim bin Sumair yang

telah menjadi perdebatan di k umum. Pada saat itu, tampaknya

antara “Alawi ib) TEMJa i Bélanda, sehingga beliau

merasa perlu unt

Oleh karena
akan .mendukun e ereka: Hal itulah yang kemudian
menyebabkan i i i jang dengan Sayyid

Usman yang b

i i dalam mempertahankan
kebenaran. Enta anap i pada waktu itu, yang
jelas cerita ters cu n kepada Kita tentang

NOROGO

sikap dan pendlrlan Syekh Salim bin Sumair yang sangat anti dengan

pemerintahan yang dholim, apalagi para penjajah dari kaum kuffar.

. Pengamalan Ibadah
Walaupun Syekh Salim seorang yang sangat sibuk dalam berbagai

kegiatan dan jabatan, namun beliau adalah seorang yang sangat banyak
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berdzikir kepada Allah SWT dan juga dikenal sebagai orang yang ahli
membaca Al Qur'an.Syekh Ahmad Al-Hadhromi Al-Makiy menceritakan
bahwa Syekh Salim mengkhatamkan bacaan Al-Qur’an ketika melakukan
thowaf di Baitulloh.
. Karya-Karya Tulis

Beliau telah meninggal herapa karya ilmiah di antaranya Kitab

"Safinatun Najah Fiima bu “ala Abo daulah™ (perahu keselamatan di

dalam mempelajag djidan\seoranoembalkepada Tuhannya), yang
banyak diajarkafi®di njadrasa far | pesantren di Indonesia.
Selain itu belia Jaliyyah Fiz-Zajri ‘An
Ta’athil Hiyal yang jelas mengenai
pencegahan mel tab yang ditulis untuk

mengecam reka i tek riba. Syaikh Salim

1. Pefigintatid

2. |Fasall Rukun Islam

3. | Fasal 2 Rukun Iman

4. | Fasal 3 Pengertian Lafadz Lailaha Illallah
5. | Fasal 4 Tanda-tanda Baligh (Dewasa)

6. | Fasal5 Bersuci Memakai Batu

7. | Fasal 6 Fardhu dan Rukun Wudhu

%SirojMunir,dalamDiakses Selasa, 20 Februari 2018.
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8. | Fasal7 Pengertian Niat dan Tertib
9. | Fasal8 Air
10. | Fasal 9 Perkara yang Mewajibkan Mandi
11. | Fasal 10 Fardhu dan Rukun Mandi Junub
12. | Fasal 11 Syarat-syarat Wudhu
13. | Fasal 12 Perkara yang Membatalkan Wudhu
14. | Fasal 13 Larangan Bagi yang Batal Wudhu
15. | Fasal 14 Larangan Bagi Orang Junub
16. | Fasal 15 Larangan Bagi Wanita Haid
17. | Fasal 16 Se b Tayammum
18. | Fasal 17 atTa m
19. | Fasal 18
20. | Fasal 19 e
21. | Fasal 20 aj BiS@Suci
22. | Fasal 2 am- jis
23. | Fasal 2 Men ajis
24. | Fasal 2 i
25. | Fasal 2 {
26. | Fasal 2 Udziroy} Shalat
27. | Fasal 2 Syaryt[S/falat
28. | Fasal 2
29. | Fasal 2
30. | Fasal 2 Sh
31. | Fasal 30 ingkatan
32 ul Ihra
. | Fasal 32 ar em -Fatihah
34. | Fasal id i
35. | Fasal 34 Wa nah Mengangkat Kedua Tangan
36. | Fasal 35
37. | Fasal 36
38. | Fasal 3
39. | Fasal 38% yaid SfalaWat ™
40. | Fasal 3¢ REEITEASES
41. | Fasal 40 Waktu-waktu Shalat Fardhu
42. | Fasal 41 Waktu Haram Mengerjakan Shalat
43. | Fasal 42 Diam yang Disunnahkan
44. | Fasal 43 Rukun yang Wajib Tuma'ninah
45. | Fasal 44 Sebab Sujud Sahwi
46. | Fasal 45 Sunnah Ab'ad dalam Shalat
47. | Fasal 46 Pembatal Shalat
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2. Gambaran Rinci Materi Figih Dalam Kitab Safin<a<<t Al-Naja<<h.

48. | Fasal 47 Kapan Niat Jadi Imam itu Wajib
49. | Fasal 48 Syarat Jadi Makmum

50. | Fasal 49 Syarat Sah Shalat Berjamaah

51. | Fasal 50 Yang Tidak Sah Shalat Berjamaah
52. | Fasal 51 Syarat Jamak Taqgdim

53. | Fasal 52 Syarat Jamak Ta'khir

54. | Fasal 53 Syarat Shalat Qashar

55. | Fasal 54 Syarat Shalat Jum’at

56. | Fasal 55 utbah Jum’at

57. | Fasal 56

58. | Fasal 57

59. | Fasal 58

60. | Fasal 59

61. | Fasal 60

62. | Fasal 6

63. | Fasal 6

64. | Fasal 6 lam Bersuci
65. | Fasal 6

66. Puasa
67.

68.

69.

70.

7

72.

73.

74, Puasa Walaupun
75.

PONOROGO

48



Berikut ini penulis paparkan materi Fikih dalam kitab Safinah An-Naja
secara lengkap dalam bentuk teks Arab danterjemahan. Adapun materi

yang penulis paparkan sesuai urutan pasal dalam kitab Safina<t Al-Naja<h.

a. Pembuka

Dan dengannya kami
mohon pert 203 lafflan agama .Dan Allah
tup para Nabi dan atas

aya dan upaya kecuali

nggi Maha Agung.

Rukun-rtikun_Is y. . Bérsaksi bafiwa tiada Tuhan selain
PONOROGO

Allah dan bahwa Muhammad utusan Allah , dan Mendirikan Sholat ,

dan Memberikan Zakat , dan Puasa Bulan Romadhon , dan Pergi Haji

bagi yg mampu kepadanya berjalan.

51Syaikh Al-Imam Al-*Alim Al-Fadhil Abi ‘Abdi Al-Mu’thi Muhammad Nawawi Al-
Bantani Al-Jawi, Syarah Kasyifah As-Saja ‘Ala Safinah An-Najah (tp,tp) hal.2-4
21hid.5-8
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c. Rukun Iman
A m o325 0 i il A1 o il A 4RO, A G (R ) G
53 LA‘-’U
Rukun-rukun Iman yaitu 6 : Bahwa engkau beriman dengan

Allah , dan para Malaikatnya , dan kitab-kitabnya , dan para Rosulnya ,

dan hari akhir , dan taqdi ya dan taqdir buruknya dari Allah

Ta'ala .
d. Syahadat
3staa Vi AN Y s
Fasal: Mak .‘ 2 ‘ erhak disembahdalam

wujud selai
ilaha illah", adalah
menyatakan ajib disembah dengan

Allah SWT

semata.
e. Tanda-tandaBaligh
Sl < pd AL GG ¢ bl Sse

5 e B B (3 (it G

PONOROGO

Tanda-tanda Baligh yaitu 3 : Sempurna umurnya 15 tahun pada
laki-laki dan perempuan , dan mimpi pada laki-laki dan perempuan bagi

umur 9 tahun , dan dapat haid pada perempuan bagi umur 9 tahun.)

>3|bid.8-12
*>*1bid.14
**1bid.16
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f. Syarat Istinja
Y s Cin ¥ el 3 O a3 856 % s sal o540 Ly
JRAY (38 (5.0 Al Y (s As 5 Aakia SR O 5 AT adle Tola Y 5 08
.5655:»&,
Syarat-syarat Istinja dengan batu yaitu 8: Bahwa adalah orang yg

berisitinja itu dengan 3 batu , va ia membersihkan tempat keluarnya

dan tidak datang a EMNjisTyg faip gan melampaui najisnya
itu akan shofha AN he anl )a engenai najis itu akan

ia oleh air, dan
g. Fardhu Wudhu

& oo & o s ] A B Y A ¢ 3la3l) (s

s b el &1 0. (38 3l

membasuh wajah , yang k embasuh 2 tangan beserta 2 sikut

n se a, g kelima membasuh 2
a e rtib

PONOROGO

h. Niat Dalam Wudhu

yang keempat

kaki sampai 2

Dan niat yaitu memaksudkan sesuatau berbarengan dengan

perbuatannya . Dan tempat niat adalah hati. Dan melafazkan dengannya

*61bid.17-18
71bid.18-19
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adalah sunah. Dan waktunya ketika membasuh awal bagian daripada
wajah . Dan tertib yaitu bahwa tidak didahului satu anggota atasa anggota

yang lain .

i. Air Untuk Bersuci

warnanya , atau baunya .

j. Tentang Mandi|iO '

b iy NG RGP 45 05

Segala yang mewajibkan mandi yaitu 6 : Memasukkan Hasyafah

pada Farji , dan keluar mani , dan haidh , dan nifas , dan wiladah , dan mati

Fardhu-fardhu mandi yaitu 2 : Niat , dan meratakan badan dengan air .

*8|bid.19-20
*91bid.20-21
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B0l il 2hand AN ) JLAT) (a3 8

Fasal: Fardhu (rukun) mandi besar ada 2, yaitu niat dan mengguyur rata
badan dengan air.

k. Wudhu

) el J3ia s 40 Ul 5, il 5 e miall e 5, Sl Syid st ¢ sla il sy
b oLl i e sl e 0K (s

da )8 (pe U8 iy Y () 5,40

Syarat-syarat W
nifas dan dari se pada kulit , dan bahwa
tidak ada atas air , dan mengetahui
dengan segala f I'tigodkan akan fardhu
daripada fardhu suci , dan masuk waktu

, dan berturut-tu

) s 5 ppette AL L IlRaL ] 45 ¢ 3 i) (8 5
&5 ¢ o) 108 i e 3 o5 Jiad) 0153 ¢80, 23
BPESRIEGAIS - § & Ge oA iR el 5305
_62@1.24’;}!\

Segala yEfy @mBPafaika W@yl 4Brkara : Yang pertama
yang keluar daripada salah satu dari 2 jalan daripada kubul dan dubur angin

atau selainnya kecuali air mani, yang kedua hilang akal dengan sebab tidur

atau selainnya kecuali tidurnya orang yang duduk yang menetapkan

01bid.22-24
®1bid. 25
2]bid. 25-27
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punggungnya daripada bumi, yang ketiga bertemunya 2 kulit laki-laki dan
perempuan besar keduanya orang lain keduanya dari tanpa dinding
, yang keempat menyentuh kubul manusia atau bulatan duburnya dengan

telapak tangan atau perut jari-jari

m. Larangan Bagi Orang yang Batal Wudhu, Junub, Haid

5 PR X [ PR
_Qbﬁ\
Dan hara 3 an Sholat , dan Thowaf |,

erdiam diri di Masjid ,

Dan hara ng olat , dan Thowaf , dan
menyentuh AlQ
membaca AlQufzan 81 n dan uasa , dan talak , dan

berjalan di dalam Masjid jika ia takut menyamarkannya , dan bersedap-

sedap dengan sesuatu yang antara pusat dan lutut

n. Tayamum

1bid. 28-32
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20 o Gl ) a5 Gl el 230G oA
Sebab-sebab tayammum vyaitu 3 : Ketiadaan air , dan sakit , dan

berhajat kepadanya untuk minum binatang yang dihormati .

842550 5 5l QRN 2 oAl 28R 5 5 5a0 5 (radall 0 50 5 a0l 8GR sl e
Dan selain yang dihormati yaitu 6 : Orang yang meninggalkan

sholat , dan pezina muhsho

)rang yang murtad , dan kafir harbi ,

s 3 5 e SRR A OECH i <, o e ot b

(o 262 Gl Y5 BN O 5 NS SIvemmad A 4en 5 Gl 55nas () 563505 (o

unya itu oleh
tepung , dan
mukanya dan d i bahwa ia menghilangkan

najis pada perm ijti ada kiblat sebelumnya

hwa

PONOROG

A e [ SO WY PR PN e G W e TR ML P QI B

tayammum , da

Al G L Gusl Al 88 el

64 1bid.32-35
%1bid.36-37
%81bid.37-38.
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Fardhu-fardhu tayammum yaitu 5 : Yang pertama memindahkan debu
, yang kedua niat , yang ketiga, menyapu wajah , yang keempat, menyapu 2

tangan sampai 2 sikut , yang kelima tertib di antara 2 sapuan.

570088 255 &) oLl 2 55583300 5.5 3 3l Ol LardiDE LA S

Segala yang membatalkan tayammum  vyaitu 3. Apa-

apa yang membatalkan wudp g, menyangka ia akan ada air jika ia

681 ia. Slia AR 1 A Al MGl QNS HRREEDE il (e ek oo

Yang menjadi

jadi cuka dengan
yang jadi binatang.
245 Adafiard0E Sllaly
5 pakai 2l ¢l kel U
ang . Dan

najis berat yaitu alah satu keduanya .

akan selain air susu dan
ng yaifllisemua najis .

sl g e 140 B AOKIND O IR OG- iy 4 A

aze A13l5

Dan najis ringan y.

belum sampai umu

Najis Mughollazhoh atau berat suci ia dengan membasuhnya 7 Kali

sesudah menghilangkan dzatnya salah satunya dengan tanah . Dan najis

71bid.38.
®81bid.39.
1bid.40.
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Mukhoffafah atau ringan suci ia dengan memercikkan air diatasnya serta rata

dan sudah hilang dzatnya.

L 03] 38 s 5 031 4l o i A5 5 e et ) s 0 g

702 clall ¢ 5a ks gl aada Y3 20, V3 031 Y ol 4088015 leaada s a5

Dan najis Mutawassithoh ataughajis sedang terbagi kepada 2 bagian:

el o i

Y3.las (5 e 5 4300

Dan sekurang- i i i 5 hari dan tidak ada

a .
Gﬁ'

Sekurang-kuraigqyﬁifﬁya('tj sﬁliﬁlﬁh 61 biasanya 40 hari dan

paling banyaknya 60 hari

batas untuk banyak

o adNe 5 A aEn Ja

Sl 32580 sl HaE]

Udzur-udzurnya sholat yaitu ada dua : Tidur dan lupa

Ibid.44-45
"1bid.46-47.
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555l g &5 il g s (8 AT e bl 5 cpial §lader il Sl bag
Gl 5 3 (g3 % (o L3 03 Y O 5. \gcm 2 Alall 5 i 33545 5l Qi

oSl

Syarat-syarat sholat yaitu 8 :suci dari 2 hadas yakni hadas kecil dan hadas

besar , dan suci dari segala najis pada pakaian, dan badan, dan tempat , dan

Hadats ada du i ' . Hadats kecil mewajibkan
wudhu. Sedangkan

Al o3 5540 655 §8 ey W 0290 850 ol &gl
%-’) N _ e G g

Batasan aurat gierda . aurat laki-laki secara
mutlak, baik dalam i ada saat shalat adalah

aI’BU

merdeka pada saat shalat adalah sekujur badan kecuali wajah dan kedua

anggota badan di edua, aurat perempuan
telapak tangan. Ketiga, aurat perempuan merdeka dan amat (budak) pada saat
di hadapan laki-laki lain adalah seluruh badannya. Dan keempat, aurat

perempuan merdeka dan amat pada saat di hadapan mahramnya atau di

21bid.47-51
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hadapan peremuan lain adalah anggauta badan di antara pusar sampai dengan

lutut.

B e g BB LR A O B B S
bl « {50 e Y1 a2l 438 Al « sl & 850+ a8 A2 £2155 150, 3
e LGRS G Gt 5t gpalas Al o 80 0400 e
G e B e Gualallas S5 gte £ Y A e danag dsdda

s ) 152 S0 15 (el

ihrom , Yang keti of di N pu , Yang keempat
membaca Fatihah , tuma’ninah di dalam
ruku’ , Yang ke i’ti aRGrkede ninah di dalam i’tidal
‘ninah di dalam sujud
a belas tuma’ninah di
dalam duduk antafg : tiga las tasyahhud akhir
, Yang kelima belas
sholawat atas N Yang ketujuh belas
tertib
| I’ Grenita 53 GG A5
i) 3 el 28 5 it il 5 A8 Ak
s Bayily 5lae 5 doads rfasdy 1l
Fasal: niat ada 3 tingkatan, yaitu [1] jika shalat fardhu maka wajib

menyengaja berbuat dan ta’yin (menentukan jenis shalat) serta fardhiyah

(menyatakan kefardhuan), [2] jika shalat sunnah muagqot (yang ditentukan

1bid.52-57
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waktunya) seperti sunnah rawatib atau yang memiliki sebab maka wajib
menyengaja berbuat dan ta’yin, dan [3] jika shalat sunnah mutlak (tidak terikat

waktu) maka wajib menyengaja berbuat saja.

Yang dimaksud berbuat adalah ucapan ushalli (aku shalat), ta’yin adalah

ucapan Zhuhur atau Ashar, dan fardhiyyah adalah fardhu.

sebab maka wajib H ) 3 adalah sholat itu sunah

« Ladly i 5 o IRl ATLS i K L
e Y ol il 5 Sl adl gy D)
Hls Al « SBT3 5 Y s epbak A 3 A T3 850 Y Gl «eldl « 3w Y
b il J3R0516 5 s S 5. 0 P A S G Gl Y

5 550 e B8 LY O G g 50854
-74?\‘:’?‘

PONOROGO

Syarat-syarat takbirotul ihrom yaitu 16 : bahwa jatuhnya takbirotul ihrom

pada ketika berdiri pada fardhu , dan bahwa takbirotul ihrom itu dengan bahasa
Arab , dan bahwa takbirotul ihrom itu dengan lafaz Allah dan lafaz Akbar , dan

tertib antara 2 lafaz , dan bahwa tidak memanjangkan huruf hamzah lafaz Allah

41bid.58-60
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, dan tidak memanjangkan huruf ba pada lafaz Akbar , dan bahwa tidak
mentasydidkan huruf ba , dan bahwa tidak menambah huruf wawu yg mati atau
yg berharokat antara? kalimat , dan bahwa tidak menambah huruf wawu
sebelum lafaz Allah , dan bahwa tidak berhenti antara 2 kalimat takbir dengan
berhenti yg panjang , dan tidak pula yg pendek , dan bahwa ia

memperdengarkan dirinya akan se

huruf-huruf Allahu Akbar , dan masuk
waktu pada sholat yg diten menjatuhkan takbirotul ihrom
ketika menghadap kil hhalnra % gan satu huruf daripada

huruf-huruf takbir, : & 1) da takbir imam .

RUPURLSUSIRG | [Pt WGVAC S TN | Byl S HR AP
O35 O sdaally Jadll SRR AR SERS ARTE | SR AFREIN S Or R

2 Gl 5.0l o8 Gl Alla

turut , dan memelihara
jangan ia

(orang yg sholat)“diam denga ula yg pendek yg ia

bermaksud denganfiy@ m a ; alah bacaan yg dengan
merusakkan maknlamltima berdiri , pada sholat
Fardhu, dan bathiaoerNrbgalQn@irG @ bacaan , dan bahwa
tidak menyelangi akan Fatihah oleh dzikir yg lain.

G5 4 aall 5 B3 2l el B3 el sl S BB W alud e wol A G

33 OB o sl 3 3% padllelB 33 o0, o (33 il S AB Y

51bid.60-61
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G T pem, sl (338 il i tall Ush) o) (338 G S o (538 NS GGy
TS5 0l 33 (alllall V5 aele oplmball jig agle Cazalls S0 G5

Tasydid Fatihah yaitu 14 : Lafazh Bismillah diatas huruf Lam , Lafazh
Robbal ‘Aalamiina diatas huruf Ba , Lafazh Arrohmaani diatas huruf Ro ,
Lafazh Arrohiimi diatas huruf Ro , Lafazh Maaliki Yaumiddini diatas huruf

Dal , Lafazh Iyyaaka Na’budu dig uf Ya , Lafazh Waiyyaaka Nasta’iinu

Lafazh Shirootholladziifa digtg8\inrur Kam) ' amta ‘Alaihim Ghoyril

Maghdhuubi Alaihim Wglati atas ) jod dan huruf Lam .

Oa il e 5. |32 4235 o ol &) G
J3Y1 agal

Ketika shalat ¢ ang yak empat kali, yaitu
ketika takbiratul i an I’tidal, dan ketika

berdiri dari tasyahug

RSP ENFEGER TR oy SEQERts R e RE G [ Py ECR A

T i el e il § RS, 81555 o0, Ll 2800 Y s o i

Syarat-syarat ! m lm anggota badan, Dahi
harus terbuka, Kep haru e letakkal"di tempat sujud), Tidak
ONOROG

boleh ada tujuan Ialn ketlka membungkuk kecuali untuk sujud, Tidak boleh

sujud di atas sesuatu yang bergerak bila bergerak untuk sujud, Kepala harus

lebih rendah daripada pantatnya, Harus tuma’ninah

61bid.61-62
""1bid.62-63
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AR el &3k 5, R AN 5, oS eal 3k 5 sl s 0 dLe s
Anggota-anggota sujud antara lain: dahi, telapak tangan, kedua lutut dan

jari-jari kedua yang dalam.

) o STl o sike Suy bl o S 3AAiGs e 5 3] A BNt
Se o anased Y e ded; d S Emhy sl Je o Esliall B8 5u o

S S0 ARy abal Y e 4 a5 ooy el e 2 g stile ot

i

Tasydid-tasydifa sia—arapH lima ada pada bacaan
sempurna dan yang singkat. Maksudnya,
bila dibaca denga . ' ya—a ua puluh satu, bila di

singkat ada enam bé

1) “Aftahiiyatu’ tasydi

2) “almubaarakatus sokawatu da pada “Sad”

3) “athoiyibaatu B@sy, $°
4) “Lillaahi” tas a “lam j
5) “asalaamu ‘allffa QS)NI BpR G O
6) “wa rahmatullaahi” tasydid ada pada “Lam jalalah”

7) “wa barakaatuhu asalaamu’ tasydid ada pada “Sin”

8) “ ’ibadillaahi  tasydid ada pada “Lam jalalah”

81bid.63-64
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9) “ashalihiin” tasydid ada pada “Sad”

10) “asyhadu allaa ilaaha” tasydid ada pada “Lam Alif”

11) “illallaahu’ tasydid ada pada “Lam jalalah dan lam jalalah”

12) “ wa asyhaduanna” tasydid ada pada “Nun”

13) “muhammadar rasuulullaah” tasydid ada pada “mim, rok, dan lam

jalalah”

15) “sholli” tasydi
16)
b D) i (Jacad)
Membaca Sala - ] alaikum™, Tasydid ada

b5 O5Hinad Bl &6y
| panl Al ¢y 315,60 58Y)

Gaall Gi3h eliall P} @NYM 0@;0,@\ Lighé o jiall oy

190l ¢ il 505 atzall g sl el s (315 satall adl ¢ 5tk s 5a ey

1) Salat dhuhur, waktunya mulai tergelincir matahari sampai terjadinya

banyangan suatu benda sama persis dengan ukuran benda itu (benda satu

1bid.64-66
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meter, banyangan ukurannya juga satu meter dalam posisi tegak) hingga
banyangan lebih tinggi dari tinggi benda.

2) Shalat ashar, waktunya bila ukuran antar benda dan bayangan legih
panjang bayangannya, itulah mulai waktu ashar dan berakhir ketika
matahari terbenam.

3) Salat magrib mulai matahari tg m sampai terbenamnya mega merah.

4) Salat isya’ waktunya ; i ah terbenam hingga terbutnya
fajar sadiq.

5) Salat subuh wa terbit matahari

S | PR EPE YIS 330 % a0 T RIS Aeionk
'éxa 3:\9\3 QA g, )Sm\j )AA“’\-I)J sasy)

V) G s O Y el

Mega itu ada ti putih. Sedangkan mega

merah untuk tanda tuk waktu isya’. Salat

isya’

N e A ) 3 o ¥ S\ ol ol BBl 2R3
gikall lia 535,05

BN P VY

P O N O RGP 5000 a1 S

Shalat itu haram manakala tidak ada mempunyai sebab terdahulu atau
sebab yang bersamaan (maksudnya tanpa ada sebab sama sekaliseperti sunat

mutlaqg) dalam beberapa waktu, yaitu:

81hid.66-67
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1) Ketika terbit matahari sampai naik sekira-kira sama dengan ukuran tongkat
atau tombak.

2) Ketika matahari berada tepat ditengah tengah langit sampai bergeser
kecuali hari Jum’at.

3) Ketika matahari kemerah-merahan sampai tenggelam.

4)

5)

2)

3) Antara ta’awud@iga atilahl.
4) Antara akhir f ta’m kan aniifl).
5) Antara ta’min P1 lﬁnlNa wt Rr@ G O

6) Antara membaca surat dan ruku’.

Semua tersebut dengan kadar tasbih (bacaan subhanallah), kecuali antara
ta’min dan membaca surat, disunahkan bagi imam memanjangkan saktah

dengan kadar membaca fatihah.
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HREY Gl 5 858000 5. 01 1 5.8 38 30l el el 436 0 85
Rukun-rukun yang diwajibkan didalamnya tuma’ninah ada empat, yaitu:

Ketika ruku’, Ketika i’tidal, Ketika sujud, Ketika duduk antara dua sujud.

b <q . os om s o, 3 ME dumo o Ao e ce- B Es P
’ATJ\UVL\M mwwﬁﬂﬂy‘ﬁﬁmupaqﬁaﬂ\

Tuma’ninah adalah diam sesudah gerakan sebelumnya, sekira-kira semua

anggota badan tetap (tidak dengan kadar tashbih (membaca

subhanallah).

OB s (Jad o300, o) @55 ] PIGHPES YA ) 2 3L AL
& o (R) p 4 513 chjei Ol Y5 s

B350 Jlaa)

Sebab sujud sahwi

1) Meninggalkan s¢ an sunnah dalam shalat
yang buruk jika §
2) Mengerjak 3ta i jika dikerjakan
dengan sengaj

3) Memindahkan rukun qauli an tempatnya.

4) Mengerjakan ru
Sl s gy e 8

ungkinan kelebihan.

| 548 Al da, sl el

PONORQGE.,  uwom, a

Ab’adus shalah (Sunnah Ab'ad) ada enam, yaitu:

1) Tasyahud awal

2) Duduk tasyahud awal.

811bid.68-73
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3) Shalawat untuk nabi Muhammad SAW ketika tasyahud awal.

4) Shalawat untuk keluarga nabi ketika tasyahud akhir.

5) Berdiri untuk do’a qunut.

6) Shalawat dan Salam untuk nabi Muhammad SAW, keluarga dan sahabat

ketika do’a qunut.

A5 Tae ol (R sl AN AN IR . 515 il i oA S

B2Ugakd 13 4o 5. ST (S0 D 3 el a5 i) e

2) Terkena najis, jika ti dipegang atau

3) T

4) Mengucapkan dua huruf a yang dapat difaham.

5) Mengerjakan sgslat at nnn sengaja.
6) Makan yang blaimn'a

7) Bergerak denggoti gggefafaertiut-{Ipt§gkaliipin lupa.
8) Melompat yang luas.

9) Memukul yang keras.

10) Menambah rukun fi’li dengan sengaja.

11) Mendahului imam dengan dua rukun fi’li dengan sengaja.

81hid.75-80
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12) Terlambat denga dua rukun fi’li tanpa udzur.
13) Niat yang membatalkan shalat.
14) Mensyaratkan berhenti shalat dengan sesuatu dan ragu dalam
memberhentikannya.
bl ¢ Al A lan £33 Bl Al gl 4ay1 45 a8 25 530

Diwajibkan bagi seorang i gerniat menjadi imam terdapat dalam

empat shalat, yaitu:

y G ie aal sl day s

p.aalal 0 bl ol ol RS SRR 5 LAl 5 Ll (3% Y O sale

o %

QG s Y 3 ega

Syarat — Syarat mgiu I ad erkara, yaitu:

1) Tidak menget@flui atiilhamidenganiSébab hadats atau yang
lain nya. PONOROGO

2) Tidak meyakinkan bahwa imam wajib menggadha shalat tersebut.

3) Seorang imam tidak menjadi ma'mum .

4) Seorang imam tidak ummi (harus baik bacaanya).

81bid.81-88
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5) Ma mum tidak melebihi tempat berdiri imam.

6) Harus mengetahui gerak gerik perpindahan perbuatan shalat imam.

7) Berada dalam satu masjid (tempat) atau berada dalam jarak kurang lebih
tiga ratus hasta.

8) Ma mum berniat mengikut imam atau niat jama ah.

9) Shalat imam dan ma'mum ama cara dan kaifiyatnya

10) Ma'mum tidak menyg buata sunnah yang sangat

11) Ma 'mum har

BI040 633 5. 020 (P i@l 353 D3la

oo 524 4 o 0% w0 wfoog Ao 72
581080 A sy, 115,80 ey 81 el 53085, ey

84 w32 524 2 ok
. G.u;.:a‘s.u;o}ds

1) Laki —laki mengikut laki —

2) Perempuan i I i
3) Banci mengikiiila [
4) Perempuan nggﬁ bN:lO ROGO

5) Perempuan mengikut perempuan.

Ada empat golongan orang — orang yang tidak sah dalam berjamaah, yaitu:

1. Laki— laki mengikut perempuan.

#1bid.89
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2. Laki — laki mengikut banci.
3. Banci mengikut perempuan.
4. Banci mengikut banci.
Nl 21535 g 915305 g8 sl A T30 derliiagof i s L
Ada empat, syarat sah jamak taqdim (mengabung dua shalat diwaktu yang

pertama), yaitu:

1) Di mulai dari shalat
2) Niat jamak (me
3) Berturut — tur
4) Udzurnya teru
Al o ) g el cs byns
Ada dua syarat

1) Niat ta’khir (pa asih tersisa waktunya

3% e el b3

5 Bl 6586 (5,004

Ada tujuh syariPe@ AL O R O G O

1) Jauh perjalanan dengan dua marhalah atau lebih (80,640 km atau

perjalanan sehari semalam).

81bid.89-91
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2) Perjalanan yang di lakukan adalah safar mubah (bukan perlayaran yang
didasari niat mengerja maksiat ).

3) Mengetahui hukum kebolehan gasar.

4) Niat qasar ketika takbiratul “ihram.

5) Shalat yang di gasar adalah shalat ruba’iyah (tidak kurang dari empat

rak aat).
6) Perjalanan terus mene
7) Tidak mengikuti al ) ) @halat yang tidak di gasar)
dalam sebagia | ~S\
15058 4 sdela 5380 Gl g Bl
iadls (1385 (AT Gt

Ll (5,001 Gl 3

obiahad

Syarat sah shalat J

at tersebut d A batas desa.

Kegiatan Jurf

3) Dilaksanakan ra
4) Jamaah Jum’afilin erju uluh (40) laki-laki merdeka,

balig dan pendydukegli iRV G O

5) Dilaksanakan secara tertib, yaitu dengan khutbah terlebih dahulu, disusul

dengan shalat Jum’at.
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a4 $a) 583, agd (5 58I, a5l 5. g8 o)) e $5al 5 gt b Aaaiziad badl) (K
B0 55831 o8 e dall s aball 5 LRANAS) o o Al
Rukun khutbah Jum’at ada lima, yaitu:

1) Mengucapkan “4 2=l dalam dua khutbah tersebut.

2) Bershalawat kepada Nabi Muhammad SAW dalam dua khutbah tersebut.

3) Berwasiat ketaqwaan kepad m’at dalam dua khutbah Jum’at
tersebut.

4) Membaca ayat 3

5) Mendo’akan sg

U I I WREG bt sze bl by

i‘y\}ﬂ\j@)u\ 2\_,:,_, yj\ e j,g&ﬂ\j sos;ilj
ey o K 38 il s, 48 3 BIOER i 5 Lagiin BY) 3415, Lag s

.87}’23\

1) Bersih dari
2) Pakaian, badag.dan te e
3) Menutup aur

4) Khutbah dis

aika

1 .
PONOROGO

5) Kedua khutbah dipisahkan dengan duduk ringan seperti tuma’ninah

dalam shalat ditambah beberapa detik.
6) Kedua khutbah dilaksanakan dengan berurutan (tidak diselangi dengan

kegiatan yang lain, kecuali duduk).

#|bid.93-96
&1bid.97-98
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7) Khutbah dan sholat Jum’at dilaksanakan secara berurutan.

8) Kedua khutbah disampaikan dengan bahasa Arab.

9) Khutbah Jum’at didengarkan oleh 40 laki-laki merdeka, balig serta
penduduk asli daerah tersebut.

10) Khutbah Jum’at dilaksanakan dalam waktu Dzuhur

p. Kitab Jenazah

o0l egall 450 gl
ada mayat (orang mati),

Fasal: car: atakan air ke seluruh

tubuhnya, da jéhcuci dua aurotnya,

Ak L3l i (i

R

PONOROGO

Fasal: kafan minimalis adalah pakaian yang menutupi semua

badannya, yang sempurna bagi jenazah lelaki adalah 3 lapis kain dan untuk
wanita adalah gamis, khimar (penutup kepala), izar (sarung), dan dua lapis

kain.
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r. Rukun Shalat Jenazah

i3l e 2 ) 508 5 @u\M\ O3 ai s sl s G

3 ciall 28 LAl g 00 e 3l sl Aiaastdl) 521 8
88 A3 i) A

Fasal: Rukun shalat janazah ada 7, yaitu: niat,empat takbir, berdiri bagi

yang mampu, membaca 3 pembaca shalawat kepada Nabi
Shallallahu ‘Alaihi

setelah takbir ketj

s. Liang Kubur

® <

B s SECH N

Al ‘:J\ 5 Qg cg_—ﬂjﬂ\ S

Fasal: Mengub M

melindunginya g_sempurna adalah gomah

enutup aromanya dan

(lubang seukuran.manu ha ikit.terhampar/luas), pipinya

diletakkan di atas debu/tanah, dihadapkan ke arah giblat.

t. Pembongkaran |0 ' n

4aa o 1Y JRIRIEIQN NE-€) R ) G- oY Lo g
89 A3a. AT 5 dlgna Lgia 585 1 31 5al
Fasal: Mayat dibongkar jika memiliki 4 sebab, yaitu: untuk dimandikan

apabila mayat belum berubah, untuk dihadapkan ke arah giblat, untuk

8|bid 99-105
¥|bid.105-106
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mengambil harta jika terkubur bersamanya, dan untuk wanita jika janinnya

terkubur bersamanya selagi ada kemungkinan janin masih hidup.
. Istianah Berwudhu

i oa Aalialiiial 5 7 30Ra sl W) A HAls Jlas g Gl

Fasal: Meminta ‘ 3 SLUEHAS keadaan, yaitu mubah,
khilaful aula ( SiRi~ya i+ . s uh, dan wajib. Yang
mudah adalah dalah menuangkan air
ke arah anggo bagi orang meminta

dimandikan orangiainpcansyang \Maji algbagii@rang sakit yang lemah.

@S\ SR
B ol (= he Aal yie 1) :lgdals
Fasal: Harta enis, yaitu: blnatang
ternak,naqdain I n l mbuahan dan makanan
pokok), harta pp annﬁaﬁ \lﬂbw @at perniagaan) adalah

empat per sepuluh (4/10) dari jumlah harta peniagaan, barang simpanan, dan

barang logam.
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Sampai di sini tulisan Syaikh Salim Sumair Al-Hadromi. Adapun Kitab
Puasa disempurnakan oleh pensyarah matan Syaikh Nawawi Al-Bantani Al-

Jawi Rahimahumallah.

w. Kitab Puasa

6 (3 5 ) o a5
90 b anle agis
Fasal: Puasé ' 3 ol ) 2 alah satu dari 5 hal, yaitu:

ul hilal (melihat hilal)

dengan kejujura i ts i fasik, menetapkannya

membenarkan _atau terpercaya tetapi hatinya

membenarkannya, dan dugaan nya Romadhon dengan ijtihad bagi

1QIN

PONOROGO

23l UGB el 038 ale paia 85 Ge 21 lie a0 el A asia Ty

yang tersamar a

X. Syarat Sah Pua

Fasal: Syarat sah puasa ada 4, yaitu: Islam, berakal, suci dari semisal

haidh, dan mengerti waktu puasa.

lbid106-115.
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y. Syarat Wajib Puasa

Gald) AR A SRG 320 el 4305 a3
Fasal: syarat wajib puasa ada 5, yaitu:lslam, taklif (baligh dan berakal),

mampu, sehat, dan mukim.

Z. Rukun Puasa

SREGEAPE-SILES” CETh. R R LIRS
O ailia ) shaa
Fasal: Ruku hari setiap hari untuk

puasa Romad iNgeaiRar—pety atal saat ingat dan

keinginan sendi

R glizadl) Ny
255all ALY A L S8 Loy (s
e tiga ki R Y ((ima) I3V a5 A o0
Gl ol ~ iy IR RL R RE P
85 ba e SEAVEG AN BN C BBLT) GUSBLAT (ade a0l 50 54808
O 16D 2y anrleayaall gl @il lal GBS 23 Al

92.;51’&?.:: ‘j:/ PR
Fasal: Wajib disertai menggodho puasa, membayar kaffarot besar

dan tazir (peringatan) atas orang yang merusak puasanya di bulan

%1bid116-119.
%2|bid, 119-120.
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CC.

Romadhon sehari penuh dengan jima, juga dia berdosa karena hal

tersebut.

Wajib menahan diri (dari makan, minum, & jima) disertai
mengqodhonya dalam 6 tempat, yaitu: di Romadhon tidak di selainnya

bagi orang yang sengaja membatalkannya, orang yang tidak niat di

malam hari untuk Romag prang yang sahur dengan dugaan

 yang terlanjur minum

air bekas ma (fefmgsiikkaly 2 idlihg saat berwudhu) dan

el aiea Ge &)

Fasal: Puasa I k nurtad, ghaidh,_ai melahirkan, gila meski
sebentar, ping m ifell siang Rari.
Pembagian P> @ N O R O G O
G S a selldlll s pailall 18 LS G g o 531 2ol (limay b Sy

o lian) slimd AT B8 e29as 3i3iaal) o8 L&Y ¥ sl yally i)

Ke Sdgl Gl S akS
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Fasal: Berbuka (membatalkan puasa) di Romadhon ada 4 jenis, yaitu:
wajib seperti wanita haidh dan nifas, boleh seperti orang musafir dan orang
sakit,harus seperti orang gila, dan haram seperti orang yang mengakhirkan
godho Romadhon hingga mepet waktunya padahal mampu malakukannya

(di waktu longgar).

dd. Jenis Ifthor
Ll A byl 2T
54 iale Ca3al HUEY)
I a8 45k G gl Al

i ol coad) &38R 55 o 5 Wilga) ' 5 celianll ()30 a50all 4%

dengan meng i berikutnya padahal
mampu, berbu i tidak fidyah dan ini
banyak terjadi rang mengharuskan fidyah
tanpa qodho ya% 0@9 idak &dr?)dan fidyah yaitu orang

gila yang tidak sengaja gila.
ee. Bukan Pembatal Puasa

Jea sl it cazall ) B e sal 580 dai casall U O L 5181 Y ¢3)

) Jias s 3l ada e Sae M alitd 53y 33 olioay 38 8
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5535 31 e L 5 0 Alne 854 Jiay la 5k i (iS5 asal
Fasal: Perkara yang masuk ke rongga mulut tetapi tidak perlu
membatalkan puasa ada 7, yaitu apa yang masuk ke rongga mulut karena
lupa, kebodohan, dipaksa, ludah yang mengalir di antara sela gigi-gigi
tanpa kesanggupan mencengahnya sebagai uzur, apa yang masuk ke

rongga mulut berupa debu 4

92 yang masuk ke dalamnya berupa

ayakan tepung atau | pya (yang masuk ke mulut).

Lk WA G Sl szally 2l d
e A Las ) &l gl 5 G55
as g 3l 2 () 2eas B
i aaaldl L caa Sl J3 ) (slal)

% Giallall 5

Wallahu a’lam
Kami me 3 : 3 Milia dengan kedudukan
N bi adalah

dilarang menurut jumhur u J| agar mengeluarkanku dari dunia

dalam keadaanfi¥us a -kekasihku, dan orang-
orang yang befBia p emogaBia mengampuniku dan
mereka kesaldfh8n-€BaBa(BelBodBhdlavalPan salam Allah atas
Muhammad bin Abdillah bin Abdil Muththalib bin Hasyim bin
Abdimanaf, utusan Allah kepada selurunh makhluk, Rasul akhir zaman,

kekasih Allah, sang Pembuka sang Penutup, beserta keluarga dan

Sahabatnya semua. Segala puji bagi Allah Rabb semesta alam.

%Ibid.., 121-122.
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Sampai di sini tambahan dari Syaikh Muhammad An-Nawawi Al-Jawi

Rahimahullah.

C. Materi Figih Kelas VII MTs

1. Gambaran Umum Materi Figih Kelas VII MTs

ISI MATERI

halat gashar, shalat

kemudahan dalam keadaan darurat
8. | VIII | Meraih gelar | Shalat sunnah muakkad, shalat
mahmudah dengan
amaliah sunnah sunnah ghairu muakkad, dan hikmah
sholat sunnah
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2. Gambaran Rinci Materi Figih Kelas VII MTs

Mengingat padatnya materi fikih kelas VII MTs, maka pada bagian ini
hanya akan dipaparkan materi fikih kelas VII MTs yang ada kaitannya

dengan materi fikih pada kitab Saf<inah al-Naja<h.

a. Bab Taharah
1) Pengertian
rab yang berarti bersih
atau berstei. artgian maé - lalalysuatu kegiatan bersuci
dari naj S _3e , diperbolehkan untuk
suci.Kegiatan bersuci

pakaian, tempat dan

I.
il Y efigan jurkan ya kita untuk bersuci
antara |aink:

PONOROG G, iy,
Artinya :“Dan pakaianmu bersihkanlah dan tinggalkanlah perbuatan

dosa” (Q.S. Al-Muddatsir : 4-5)%

% Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan
Penterjemah/Penafsir Al-Qur’an, 1990)
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) gl 352ld 31 A 3

o o 1 S @, _ @ 2 3 % ~ _ _

UJ'@'LTE L‘S"A OA}.}JSJ ‘j} QATQAAM GS ’;:t..u/.ij\
e 3% % 2, 4 i

W 2852l Gna Ha HhAE Gl 101a

@

POUNGY

Artinya :“..Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
bertaubat dan menyukai orang-orang yang mensucikan
diri” (Q.S. Al-Bagarah : 222)%

uu;;y‘;aj 'hj)o)ij “

gian dari iman” (H.R Muslim dan

sl o dnia

tanpa bersuci & tak
menerima

2) P

Najis a kotor, sedangkan

sal da a
menurut istil@8ad ya ang mencegah sahnya
mengerjakan Stat ah yangiditantutharus dal@m keadaan suci.

Kata hadbts ﬂsNiaQaBa Qb@n@rtinya suatu peristiwa,

atau tidak suci atau kotoran.Sedangkan dalam istilah adalah keadaan

tidak suci bagi seseorang sehingga menjadikannya tidak sah dalam

melakukan ibadah.

% Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan
Penterjemah/Penafsir Al-Qur’an, 1990)
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3) Macam-Macam Najis dan Tata Cara Thaharahnya :
Dalam hukum Islam ada tiga macam najis, yaitu najis mukhaffafah,

najis mutawasitah, dan najis mughalazah.

a) Najis mukhaffafah

Adalah najis yang ringan, seperti air seni bayi laki-laki yang belum

berumur dua tahun dan be g apapun kecuali air susu ibu. Cara

menyucikannya lengan  memercikkan atau

mengusapkan terkena najis.

Chns 4 all J5 G Jasia

Artinya: “D R L g/
karen anak\ Abu Daud dan An-
Nasali | |

puan dan dipercikkan

b) Najis muta

masuk najis ini ialah:

(2) Darah

(3) Nanah
—JQIN
(5) KotoraﬁaﬂiaNnﬂatRJ OGO
(6) Arak (khamar)

Najis jenis ini ada dua macam, yaitu najis hukmiyah dan najis

‘ainiyah.
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(1) Najis hukmiyah adalah najis yang diyakini adanya tetapi tidak
nyata wujudnya (zatnya), bau dan rasanya seperti air kencing yang
sudah kering yang terdapat pada pakaian atau lainnya. Cara
menyucikannya adalah cukup dengan mengalirkan air pada benda
yang terkena najis. Jika seandainya bekas najis yang sudah dicuci

asin juga tidak dapat dihilangkan

sampai berulang-ulang

aupun rasanya. Cara
s ‘ainiyahnya dengan
i bersih dan diyakini

ngan menggunakan air

Adalah najis yang be ini bersumber dari anjing dan babi.
Cara men

yl i beber itu dengan membasuh
air sebanyaksiuj i sattll d@ntaran enggunakan air yang

dicampur ngﬂnN NEDi NiSh b A Dersabda:

A AT 5 e A ek Ads G QDN 438 40513 sl e 3k

Artinya: Sucinya tempat dan peralatan salah seseorang kamu,
apabila dijilat anjing hendaklah dicuci tujuh Kkali,
permulanya dari tujuh kali itu harus dengan tanah atau debu.
(HR. muslim dari Abu hurairah)
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Macam-Macam Hadas dan Cara Bersuci

Hadas ada dua macam, yaitu Hadas Kecil dan Hadas Besar.
a. Hadats kecil
Yaitu keadaan seseorang tidak suci, dan supaya ia menjadi

suci maka ia harus berwudhu, dan apabila tidak ada air maka

diganti dengan ta al yang menyebabkan seseorang

1) aitu qubul dan dubur

2) an mabuk, gila atau

3) gan perempuan yang
menghalanginya

4) aluan sendiri ataupun

YaitgiKea n a supaya ia menjadi suci
maka i rwu bila ti ada air maka diganti
denganp/aﬂnNaWI R\g@r@a@n seseorang berhadats

kecil ialah:

1) Karena bertemunya dua kelamin laki-laki dengan perempuan
(jima’ atau bersetubuh), baik keluar mani ataupun tidak

2) Karena keluar mani, baik karena bermimpi atau sebab lain
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3) Karena haid, yaitu darah yang keluar dari perempuan sehat yang
telah dewasa pada setiap bulannya

4) Karena nifas, yaitu darah yang keluar dari seorang ibu sehabis
melahirkan

5) Karena wiladah, yaitu darah yang keluar ketika melahirkan

6) Karena meninggal ecuali yang meninggal dunia dalam

yaitu air dan

terbagi menjad

a. Air Mutlaki@ta i : i n)
ampur dengan sesuatu

ini hukumnya suci dan

yaitu air hujan, air laut, yalr sumur, air salju (es), air embun,

b. Air Makrul n\l ‘ '

Yaigairqinﬁ-ip&kéﬁpa&eﬁm%ari dalam logam yang

dibuat dari besi, baja, tembaka, alumunium yang masing-masing benda

dan air dar

logam itu berkarat. Air musyammas seperti ini hukumnya makruh,
karena dikhawatirkan menimbulkan suatu penyakit.Adapun air dalam

logam yang tidak berkarat dan dipanaskan pada terik matahari tidak
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termasuk air musyammas. Demikian juga air yang tidak ditempatkan
tidak pada logam dan terkena panas matahari atau air yang dipanaskan
bukan pada terik matahari misalnya direbus juga tidak termasuk air

musyammas

C. Air Musta’mal atau Thair Gairu Muthahir (Suci Tidak Menyucikan)

ya, atau air suci yang

tuk bersuci dan telah
-buahan I dalam pOhon, misalnya pohon
ip8ho n gai

ir Brna,ji

Yaipai()anNa@aRciﬁraG, dekulla tetapi kena najis

dan telah berubah salah satu sifatnya (bau, rasa, atau warnanya). Air

d. Air Mutan

seperti ini hukumnya najis, tidak boleh diminum, tidak sah
dipergunakan untuk ibadah seperti wudhu, tayamum, mandi, atau

menyucikan benda yang terkena najis. Tetapi apabila air dua kulla atu
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lebih terkena najis, namum tidak mengubah salah satu sifatnya, maka

hukumnya suci dan menyucikan.

Bersuci dari Kotoran (Istinja”)

Istinja’ menurut bahasa terlepas atau selamat.Sedangkan istinja’

menurut istilah adalah bersugi.sesudah buang air besar atau buang air

. Najis it
Adab

b. Pada waktu masuk WC membaca doa :

oAl il Ga dlizel ) el i oy

¢. Mendahulukan kaki kanan waktu keluar WC

d. Pada waktu keluar WC membaca doa :
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SHle 5 N e Cadl ool 4 aaaldl ik
e. Pada waktu buang air hendaknya memakai alas kaki
f. Istinja hendaknya menggunakan tangan Kiri
Hal-Hal Yang dilarang Sewaktu Buang Air :

a. Buang air di tempat terbuka

. Buang air di air yag

terpaksa

Cara Bersuci
Ada beberapa cara bersuci.da

a. Wudhu
1) Niat. Yaityberniat
hadats ata

2) Tasmiyah (membaca Basmallah). Disyariatkan Kketika seseorang

berwudhu menghilangkan
' ikan

hendak berwudhu untuk membaca basmalah.
3) Membasuh kedua telapak tangan. Disyariatkan untuk menyela-nyela

jari jemari tangan dan kaki ketika berwudhu.
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4) Madmadhah (berkumur-kumur), Istinsyaq (memasukkan air ke dalam
hidung dengan menghirupnya) dan istinsyar (mengeluarkan air dari
hidung). Berkumur-kumur dan istinsyaq (memasukkan air ke dalam
hidung) dengan tangan kanan kemudian istintsar (mengeluarkan air
dari hidung) dengan tangan Kiri.

5) Membasuh wajah. Memg i wajah adalah mulai dari tempat

6) Membasul seseorang yang tidak

sempurna potong dari atas siku,

maka dia ang tersisa, yaitu jika

mengusap kepala den a tangan dari depan menuju ke
belakang

p u balikannya ke tempat
awal kemugiian njuk K&ddalam telinga dan ibu
jari di beldRAn@RuMNeIfd: RNy i Migerakkan dari bawah

daun telinga sampai ke atas.
8) At-Tartiib. Membasuh anggota wudhu satu demi satu dengan urutan

yang sebagaimana Allah dan rasul-Nya perintahkan.
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9) Al Muwaalaat (berkesinambungan dalam berwudhu sampai selesai

tidak terhenti atau terputus). Yaitu seseorang melakukan gerakan-

gerakan wudhu secara berkesinambungan, usai dari satu gerakkan

wudhu langsung diikuti dengan gerakan wudhu berikutnya sebelum

kering bagian tubuh yang baru saja dibasuh.

2)

4)

5)

L5 Y 325 40 YAl Y G A
s Al 5 Gl 5 Ge (Al

enghilangkan hadast

il Joall &5

k tangan sampai
pergelapgan i i tiga kali dan cara
membaSURny@eengan pak tangan itu dengan
air ya dia Ogi‘ On bukannya dengan
mencelupkan kedua telapak tangan itu ke bak air

Setelah itu berwudlu ‘sebagaimana cara berwudlu’ untuk shalat.
Kemudian mengguyurkan air di mulai dari pundak kanan terus ke
kepala dan seluruh tubuh dan menyilang-nyilangkan air dengan jari

tangan ke sela-sela rambut kepala dan rambut jenggot dan kumis
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Ta

1

2)

3)

4)

5)

serta rambut mana saja di tubuh kita sehingga air itu rata mengenai
seluruh tubuh.

6) Kemudian bila diyakini bahwa air telah mengenai seluruh tubuh,
Karena itu siraman air itu harus pula dibantu dingan jari jemari
tangan yang mengantarkan air itu ke bagian tubuh yang paling

tersembunyi  sekalipug Menyela pangkal rambut hanya

Khusus I perempuan, cukup dengan

kali guyuran, dan

Memukul

dengan sepi WKN OROGO

Meniup kedua telapak tangan sebelum membasuhkannya ke anggota

n ke permukaan tanah

tayammum.
Mengusap wajah dan kedua tangan hingga pergelangan
Tertib dalam tayammum, yaitu dimulai dengan mengusap wajah lalu

kedua tangan.
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d.

6) Dikerjakan secara beriringan (al-muwalaah)

Istinja

1) Membasuh atau membersihkan tempat keluar kotoran air besar atau air
kecil dengan air sampai bersih.

2) Membasuh dan membersihkan tempat keluar kotoran air besar atau air

kecil dengan batu atau de benda kasat lainnya sampai bersih

3) Najis yang begtipa behgdh\ Vs A\gipeganghjatuh di atas benda yang
padat, sepe i atufl J)engenai mentega yang padat.
Maka untuK K ANz ngambil tikus tersebut
dan menteg

4) Dan benda atau pedang, terkena

najis, maka ensucikannya. Adapun

dicuci sebanyak tujuh

benda yang

Fungsi Thaharah Dalam Kehi

Allah telah menjadikan thaharah (kebersihan) sebagai cabang dari
keimanan.Oleh karena itu, Islam mengajarkan kepada umatnya untuk
senantaiasa hidup bersih, baik dalam kehidupan pribadi maupun kehidupan
masyarakat.Adapun yang perlu kita perhatikan dalam menjaga kebersihan
adalah kebersihan lingkungan tempat tinggal, lingkungan sekolah, tempat
ibadah, dan tempat umum.

a. Menjaga kebersihan lingkungan tempat tinggal.
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b. Menjaga kebersihan Kelas dan lingkungan sekolah.

c. Menjaga kebersihan lingkungan tempat ibadah

d. Menjaga kebersihan lingkungan tempat umum.®
b.Bab Shalat Fardhu

1) Pengertian dan Dalil Shalat Lima Waktu

ibadah yang terdigigSeari : perbuatan tertentu, yang
dimulai dengangtakbig @a akhirhale alam. Shalat wajib juga
disebut juga aktubah yang berarti
shalat yang lah memenuhi syarat.
Salat wajib d t fardlu “ain (seluruh
umat islam wajib fardhu kifayah

(apabila sala ka gugurlah kewajiban

Dasar hukum EN kanfa shﬂalah firman Allah :

u.u.S\JJ\ c.A \J&SJ\ HES }:1 3l \_3A ;\

Artinya: lah zakat, dan
ruku'lah ruku EMQS. Al-Bagarah : 43)%
e i &Qﬁu@a@\g GO ke oty

Artinya: “Amal yang pertama kali akan dihisab bagi seorang hamba
pada hari kiamat adalah shalat. Jika shalatnya baik, maka

bagi yang. lainnya}.

k' ®

% Kementerian Agama Republik Indonesia, Buku Siswa Fikih Pendekatan Saintifik
Kurikulum 2013 (Jakarta: Kementerian Agama 2014)

9% Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan
Penterjemah/Penafsir Al-Qur’an, 1990)
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akan dinilai baik semua amalnya yang lain dan jika shalatnya

rusak maka akan dinilai jeleklah semua amalnya yang lain”. (HR.
At-Tabrani)
Shalat dalam Islam menempati kedudukan sangat penting, karena

shalat adalah perbuatan yang pertama kali akan dihisab (dihitung)
pertanggung jawabannya kelak di hari kiamat.

2) Syarat Shalat

(4)Telah masuk wakt . Shalat tidak wajib dilaksanakan

terkecuiali ia a nya, dan tidak sah
hukuriiya I n@kan seb masuk waktunya
(5) Menﬁd&ilﬂ, ]@ bﬂdglaci’mgd haram Mekah, maka

harus menghadap langsung. Dan jika jauh dari baitullah, maka
cukup menghadap ke arahnya.

b) Syarat Wajib Shalat:
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(1)Islam, Maka tidak sah shalat yang dilakukan oleh orang kafir, dan
tidak diterima. Begitu pula halnya semua amalan yang mereka
lakukan

(2)Baligh (lak-laki telah keluar sperma atau sudah berumur 15 tahun,
dan perempuan telah keluar darah haid atau sudah berumur 15

tahun). Akan tetapi 3 ecil itu hendaknya diperintahkan untuk

au gerakan yang

dala la in ru halat. Sunah-sunah shalat
d aitu :
“ad

PONOROGO

Sunah “ab’ad adalah amalan sunah dalam shalat yang

dilaksanaka

dibagi menj

1. Sunah

apabila terlupakan harus diganti dengan sujud sahwi. Yang
termasuk sunah “ab’ad adalah :
a. Tasyahud awal

b. Membaca shalawat pada tasyahud awal
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c. Membaca shalawat atas keluarga Nabi pada tasyahud akhir.
d. Membaca qunut pada shalat Shubuh dan shalat witir pada
pertengahan hingga akhir bulan Ramadhan.
2. Sunah Haiat
Sunah hai at adalah amalan sunah dalam shalat yang apabila

terlupakan tidak perlug | dengan sujud sahwi. Yang termasuk

sunah hai at ad

al-Fatihah.

h. Memper e am (bagi makmum)

i. M r afaspa rakaat jpértama shalat maghrib,
isyRarQbN OROGO

J. Membaca takbir intigal setiap ganti gerakan kecuali ketika
berdiri dari ruku’.

k. Membaca ketika itidal.

Adapun yang Membatalkan Shalat, antara lain:
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1.  Berbicara dengan sengaja

2.  Bergerak dengan banyak (3 kali gerakan atau lebih berturut-
turut)

3. Berhadats

4.  Meninggalkan salah satu rukun shalat dengan sengaja

10.

perkara:

ur empat

raka'at karena Allah. i seterusnya untuk tiap-tiap macam
shalat defigan e
2. Berdiri, i efkbasaN(tigdk dapal® berdiri boleh dengan

duduk, til2k &EBatINdEIboIER EWaBerfPing).

3. Takbiratul ihram: membaca "Allahu Akbar",

Berdasarkan hadits Ali:
stiiehias; niea 25 il #k,

Artinya: “Nabi saw bersabda: "Kunci shalat ialah bersuci,
pembukaannya membaca takbir, dan penutupnya ialah
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memberi salam”. (HR. Ahmad, Abu Daud, Ibnu Majah dan
Turmudzi).

4. Membaca Surat Fatihah.

Dari Ubadah bin Shamit ra bahwa Nabi saw bersabda:

(elenal ), CESIAAIG 553 &l Gal 35aY
Artinya: “Tidak shah shalat bagi orang yang tidak membaca
Fatihatul-Kitab”. (HR. Jama'ah)

5. Ruku' dan thuma'ninal a membungkuk sehingga punggung

L5 AEYESa {5 A5
g tidak meluruskan

Yang Berlima)

pangun dari ruku' dan

eletakkan kedua lutut,

lantai. Anggota Sujud ialah

muka, kedua telapak ta ua lutut, dan kedua telapak kaki.

a gamth rtinya bangun kembali
u uk seb@htar, sementara menanti
sujud yaBkﬁ.N OROGO

9. Duduk untuk tasyahud pertama.

8. Duduk a

setelah s

10. Membaca tasyahud akhir: di waktu duduk di raka'at yang terakhir.
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11. Membaca shalawat atas Nabi: artinya setelah selesai tasyahud akhir,
maka dilanjutkan membaca pula shalawat atas Nabi dan
keluarganya.

12. Mengucapkan salam yang pertama. Bila setelah selesai membaca
tasyahud akhir dan shalawat atas Nabi dan keluarga beliau maka

memberi salam. Yang anya salam pertama.

Wwrut peraturan yang telah

an thuma'ninah, yakni

Di dalam al-Q \ aiftbahwa shalat itu

Artinya: "B

waktunya untukgsemu a imags n-Nisa', ayat102)

Waktu-waktu na

s s QBPLONO B 0G0 i o anse 5

) g plaall Gy Glads alle Akl JASN s (&5 ealill ¢l 1Y)

I o Uaall 83a G55 ¢ BEEN Caag Al o aall $3a 55 i) Saial Al

ol 5) el bl 2le JAd ¢ st G il $30a 55 et 33T S s
(plase

Artinya:"Dari 'Abdullah bin 'Amr ra bahwasanya Nabi saw bersabda:
"Waktu Zhuhur itu ialah takala condong matahari (ke sebelah
barat) sampai bayang-bayang orang sama dengan tingginya

itu g telah di tentukan

102



sebelum datang waktu ‘Ashar: dan waktu 'Ashar sebelum kuning
matahari, dan waktu maghrib sebelum hilang awan merah
(setelah terbenam matahari), dan waktu shalat 'Isya hingga
tengah malam, dan waktu shalat Shubuh dari terbit fajar hingga
sebelum terbit matahari”. (HR. Muslim)

. Shalat Zhuhur

Awal waktunya setelah condong matahari ke barat dari pertengahan

langit dan akhir wa abila bayang-bayang telah sama
panjangnya deng
. Waktu 'Ashay
Waktunya terbenam matahari
. Waktu Mag
Waktunya d am syafaq yang merah
(cahaya me
. Shalat 'Isya

Waktu 'Isya dari hilang : f |_terbit-fajar shadiq

ga sepertiga malam)
. Waktu Shu

Waktunya ‘tmi'mwmtahari.
Waktu-wakté#®ang ngeemt gerjakam®shalat (makruh-tahrim)

PONOROGO

orang mengerjakan shalat sunnat yang tiada sebab, ialah:

1. Sesudah shalat Shubuh hingga terbit matahari agak tinggi.

LY (06 sy e a0 s 40 3500 Jgie W )y e il o
Y sl ae A, A sballV) Readl) an Al EaAnY) A S
ARSI Al g il s aua
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Artinya:Dari Ibnu 'Umar ra, bahwasanya Rasulullah saw
bersabda: "Tidak ada sembahyang (sunnat) sesudah fajar
kecuali dua raka'at". Dikeluarkan oleh Imam yang lima
kecuali Nasa'i, dan dalam riwayat Abdur-Razzak: "Tidak
ada sembahyang setelah terbit fajar, kecuali dua raka'at
fajar”.

2. Ketika matahari sedang tepat di puncak ketinggiannya hingga

tergelincirnya. Kecuali pada hari Jum'at ketika orang masuk ke

masjid untuk mengeg ahiyyattal masjid.

3.
Al ) ol ol (e
Lol A Al 3Ly I8

. =5 : il 5 4dde (358t Jundl)
Artinya: Da K Iyyi berkata: Saya telah

s : : : Blidak ada sembahyang
idak ada sembahyang
terbenam matahari".
Muslim: "Tidak ada

. Ketika

matahari sedang terbe I sempurna terbenamnya.
Ketentuan Su

jueRSa
Sujud sa S ngy dilakiiKkan karena seseorang

meninggalkan §tha b B, €XuBRod0) rdRat@Qau kelebihan rakaat,

maupun ragu-ragu tentang jumlah rakaat dalam shalat.

1. Pengertian

Istilah sujud berasal dari bahasa Arab, yaitu” 12 saks -2320-2357 yang
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Sujud sahwi dapat dilaksanakan sebelum maupun sesudah salam
dengan membaca dzikir dan doa yang dibaca yang sama seperti sujud
dalam shalat. Sebab-sebab sujud sahwi secara lebih rinci ada empat hal,
yaitu :

a) Apabila menambah perbuatan dari jenis shalat karena lupa, seperti

berdiri, atau ruku', atau misalnya ia ruku' dua kali, atau

berdiri di waktu ia halat lima rakaat pada shalat
a ia wajib sujud sahwi
k ingat sebelum salam
b) apabila ingat sebelum
sampai pada : erikutnya, maka wajib

h sampai pada rukun

embali, dan rakaatnya
yang ditinggalkan dan saja, dan sujud sahwi setelah
salam. Jikas )0 1 a, rti orang yang shalat
tiga rakaat §pad rakaati®kemudian salam, lalu
diingatkan, A2 AR DN tﬂirRarﬂ oo dengan niat shalat,

kemudian melakukan rakaat keempat, kemudian tahiyyat dan salam,

kemudian sujud sahwi.
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c)

d)

Apabila meninggalkan salah satu wajib shalat, seperti lupa tidak tahiyat
awal, maka gugur baginya tahiyyat, dan wajib sujud sahwi sebelum
salam.

Apabila ragu tentang jumlah rakaat, apakah baru tiga rakaat atau
empat, maka menganggap Yyang lebih sedikit, lalu menambah satu

rakaat lagi, dan sujud sahvw m salam, apabila dugaannya lebih

kuat pada salah sa C i a harus melakukan yang lebih

Sujud sahwiii j elupaan dalam shalat.
Cara mengerja i i tinya dengan takbir di
antara dua suj akhir sebelum salam.

Adapun lafadz Sujtid

ucl ti an ti pa".

macaf@cara, yaitu :

1. Sebelum Sa m& oN ahwi dila sanakan setelah membaca tasyahud

Artinya"Ma

Tata cara mem

Sujud sahwi d

akhir sebelum salam apabila kesalahan atau kelupaan dalam shalat
diketahui sebelum salam. Sujud sahwi ini dilaksanakan dengan
membaca takbir terlebih dahulu, dilanjutkan dengan sujud dan

membaca bacaan sujud sahwi 3 X, dilanjutkan dengan duduk
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iftirasyi, dilanjutkan dengan sujud sahwi lagi dengan bacaan yang
sama,dilanjutkan dengan duduk tawarud (tasyahud akhir), membaca
takbir dan dilanjutkan dengan salam.

2. Setelah Salam, yaitu sujud sahwi dilaksanakan setelah salam apabila

kesalahan atau kelupaan dalam shalat diketahui setelah salam. Tata

c. Shalat

c. Shalat Jumat

Wajib dikerjakan pada
2 (dua)

Artinya: “ } ' diserukan kepadamu
unt n(ij % H t, maka bersegeralah
untuk mengingat Allah dan tlnggalkanlah jual beli. Yang

demikian itu baik bagimu jika kamu mengetahui”. (QS. Al-
Jumu’ah : 9)%

Di samping mendatangkan pahala, shalat Jum’at juga menjadi

% Kementerian Agama Republik Indonesia, Buku Siswa Fikih Pendekatan Saintifik
Kurikulum 2013 (Jakarta: Kementerian Agama 2014)

% Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan
Penterjemah/Penafsir Al-Qur’an, 1990)
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pembersih dosa antara Jum’at tersebut dan Jum’at berikutnya,

sebagaimana hadits Nabi saw:

be f ok i coall 41 o e el dadd T & (i s
GOAY Al (B A L ¥ :

z

—_—

\
o
\

\

ﬁg’i E\gj\j ;S,. zj
Artinya: “Barangsiapa mandi kemudian mendatangi Jum’atan, lalu
shalat (sunnah) vyang ditakdirkan (dimudahkan) Allah
Subhanahu wata’alg iuya, sertadiam sampai (imam) selesai
bersamanya, diampuni baginya

da kefasikan dan

binasaan. Rasulullah

Apabila seseorang ' inya, dia akan lalai melakukan
amalan vy inggalkan hal yang
memudaratkah ( a n

Had i ing erigsu pn&knaf Jyafor k€3 terhadap orang yang
meninggalkan dan meremehkan Jum’atan. Juga menunjukkan bahwa
meninggalkannya adalah faktor utama seseorang akan diabaikan oleh
Allah SWT.

Melaksanakan shalat jum'at hukumnya wajib bagi setiap
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Muslim kecuali 4 golongan, yaitu hamba sahaya, perempuan, anak-
anak dan orang sakit
2) Syarat Wajib Shalat Jum at
a. Muslim
Dengan demikian, orang kafir tidak wajib Jum’atan, bahkan

jika mengerjakannya tid pnggap sah. Allah Subhanahu wata’ala

berfirman,

T o0&~ ’S O\ 08 ,
ereka untuk dlterlma
inkan karena mereka

yang sudah mumayyiz

(biasanya i an kepada walinya agar
memerint at. Hal berdasarkan keumuman
sabda Nab¥8halla | wasalltim,

PONOROGO ,
Ot @.m cl‘ \J\ d\ ‘_3431_) Zs“:‘j‘ 155
Artinya: “Perintahkan anak kecil untuk mengerjakan shalat apabila
sudah berumur tujuh tahun.” (HR. Abu Dawud)

c. berakal
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Orang yang tidak berakal (gila) secara total berarti dia bukan
orang yang cakap untuk diarahkan kepadanya perintah syariat atau

larangannya. Nabi saw bersabda,

e esiall ey Qads Ja poalall e g Ja L0 ge 436 Ge Al s

Artinya: “Pena terangkat dari tiga golongan : dari orang yang tidur
sampai dia bang ari anak kecil sampai dia dewasa, dan

ditunaikan oleh setiap
empat orang: budak

mendapat rukhsah
(keringa ari i anakan puasa.Demikian
halnya d

ng menegaskan bahwa

musafir alat Jum at adalah hadits Jabir

kaft un

OROGO

radhiyallahu ‘anhu yang menyebutkan shalat Nabi Shallallahu
‘alaihi wasallam di Padang Arafah di hari Jum’at.Jabir radhiyallahu

‘anhu mengatakan, “Kemudian (muazin) mengumandangkan azan

lalu , Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam shalat zhuhur. Kemudian
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(muazin) iqgamah, lalu shalat ashar.” (Shahih Muslim, “Kitabul Haj;”
no. 1218)

Adapun tentang musafir yang singgah atau menetap bersama orang-
orang mukim beberapa saat, sebagian ulama berpendapat
disyariatkannya Jum’atan atas mereka karena mereka mengikuti

orang-orang yang mukigg

anan tidak menghadiri
alat zhuhur. misalnya
s-menerus, atau ada
kezalima i 182 menggugurkan suatu

bisa menggantikannya,

3)"Syarat Sah Shalat

Adapun syarat sah shalat ah sebagai berikut:

QI

yang tidd® meMn Qrﬁe@atﬁg@seperti di ladang atau

jauh dari perkampungan penduduk.

a. Shalat J mpat tinggal) baik di

kota ma halat Jumat di tempat

b. Sholat Jumat diadakan secara berjamaah. Jumlah jamaah menurut
pendapat sebagian ulama adalah 40 orang laki-laki dewasa dari

penduduk negeri setempat. Sebagian ulama yang lain berpendapat
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lebih dari 40 jamaah dan sebagian ulama yang lain berpendapat
cukup dengan dua orang saja, karena sudah berarti berjamaah.

c. Hendaklah dikerjakan pada waktu zuhur. Rasulullah saw. bersabda:

it (8 alg acle g a0 Ak D s Gl G ol G

Al ol 5 ) - Guilil i s Axadl

Artinya: "Dari Anas bin Malik ra., Rasulullah saw. bersabda: Sholat
Jumat ketika telaffiergelincir matahari.” (H.R. Bukhari).

& W (o3 53 Gl g2
135 falad Ll 4a24)
llah saw. bersabda:

utbah dengan berdiri
. khutbah itu." (H.R.

alhamdulillah, atau

innalhdm@a ul knya, minimal ada kata
alham z Al khutball pertama atau khutbah
“<lep ONOROGO

b. Shalawat kepada Nabi SAW

Shalawat kepada nabi Muhammad SAW harus dilafadzkan
dengan jelas, paling tidak ada kata shalawat.Misalnya ushalli ‘ala
Muhammad, atau as-shalatu ‘ala Muhammad, atau ana mushallai

ala Muhammad.
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c. Washiyat untuk Tagwa

€.

Yang dimaksud dengan washiyat ini adalah perintah atau
ajakan atau anjuran untuk bertakwa atau takut kepada Allah
SWT.Dan menurut Az-Zayadi, washiyat ini adalah perintah untuk
mengerjakan perintah Allah dan menjauhi larangan-larangan-

Nya.Sedangkan men Hajar, cukup dengan ajakan untuk

menurut  Ar-Ramli,
da ketaatan kepadaAllah.
alnya dalam bentuk

tau kalimat: “marilah

makna lengkap.Buk ar potongan yang belum lengkap

pengertiain t S i pembacaan Al-Quran
bila se r I ‘tsum azhar”.
Rnt@ tNa gtanQs ﬁa ﬂk ada ketentuan harus

ayat tentang perintah atau larangan atau hukum.Boleh juga ayat

Quran tentang kisah umat terdahulu dan lainnya.
Doa untuk umat Islam

Pada bagian akhir, khatib harus mengucapkan lafaz yang
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5)

doa yang intinya meminta kepada Allah kebaikan untuk umat
Islam. Misalnya kalimat: Allahummaghfir [lil muslimin wal
muslimat . Atau kalimat Allahumma ajirna minannar .

Syarat Khutbah Jum-at

a. Khutbah dilaksanakan pada waktu dhuhur

. Berdiri jika mamp

da khutbah kedua.

tbah pertama dengan

’at ialah

endirikan shalat ju

harus didahului khot atib dengan ketentuan:

a. Muslifmiya h, [B€fra n taat beribadah
b.mengét@hu r slifiat khut

c.suci ot thaNaiQadeﬂ)aGa@ta tertutup auratnya

d.fasih mengucapkan al-Qur’an dan Al Hadits

e.Memiliki akhlak yang baik, tidak tercela di mata masyarakat dan
tidak melakukan perbuatan dosa

f. berpenampilan baik, rapi dam sopan.
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7) Sunnah Kutbah Jum at
a. Dilakukan di tempat yang lebih tinggi atau di atas mimbar
b.Memberi salam pada permulaan khutbah jum at
c. Menggunakan bahasa yang mudah dipahami.

d.Di sampaikan dengan kalimat yang jelas, sistematik dan temanya

e.Materi  khutf k, jangan terlalu panjang

awal. Dihindari dating

an.khutbahnya.
c. Mengisi shaf yan g, kemudian mengerjalan shalat
“tahi
d.mem memb shalawat Nabi atau
memlRa QuNn QelB: 1ﬂnﬁikﬁnbar

e. Mendengarkan khutbah, tidak boleh berbicara, menegur jama’ah
dan mengantuk/tidur, sehingga tidak mengetahui isi khutbah
f. Jamaah tenang mendengarkan khutbah dan duduk menghadap ke

arah kiblat.
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g.Jamaah berdoa atau membaca istigfar saat khatib duduk di
antara dua khutbah. Waktu di antara dua khutbah adalah
waktu ijabah (waktu yang banyak dikabulkannya doa saat itu).

9) Tata Cara pelaksanaan shalat Jum’at

a. Khatib naik ke mimbar mengucapkan salam, muadzin

emperhatikan dengan

suara khotbah tidak
mandangkan igamah,

an shalat Jumat.
hendaknya mengingatkan

makmum untuk an dan meluruskan saf serta

mengiSin n
g. Imamie [ atiBerjamadfildua rakaat.

h. JamR ﬁnNaQntRsziG o@berdoa setelah selesai

shalat Jumat.
i. Sebelum meninggalkan masjid jamaah disunahkan untuk
melaksanakan shalat ba diyah terlebih dahulu.

10) Nilai-nilai Pendidikan Ibadah Shalat Jum’at.
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fob)

. Disiplin waktu.
b. Memilih untuk mengingat Allah swt dan tidak Hubbudunya.

c. Nilai kebersamaan.

o

. Nilai menghargai orang lain.

e. Membiasakan hidup bersih dan rapi.*®

d.Shalat Jama
1) Pengertian Shalat Jagg
Jama’ mendiflit hélfAsa\sera Ilkan. Sedangkan shalat
jama’ menur@ifistija A a shalat wajib yang
dikerjakan dal@m sattgwrdk salnyay ablingkan salat Duhur dan
Asar dikerja ak a waktu Asar. Atau
an pada waktu magrib

p pada waktunya tidak

melaksanakan shalat dalam ertentu. Menjamak shalat hukumnya

mubah atau I g menuhi syarat. Sabda
Rasulullah sa

SV 38 Ja5 1) sl aile 2 e ) Jsk)y S JE Ale 4 () il (e
o2l 1 8 L ks O35 g sl ey Y el Sal it 33

SS5 8 skl e st (U8

Artinya: "Dari Anas ia berkata : Rasulullah SAW apabila berangkat

sebelum tergelincir matahari, maka beliau akhirkan shalat

100 Kementerian Agama Republik Indonesia, Buku Siswa Fikih Pendekatan Saintifik
Kurikulum 2013 (Jakarta: Kementerian Agama 2014)
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zhuhur ke Ashar, kemudian (dalam perjalanan) beliau turun (dari
kendaraan) menjamakkan kedua shalatitu. Apabila beliau
berangkat sesudah tergelincir matahari, maka beliau kerjakan
shalat dhuhur baru berangkat naik kendaraan” (HR. Bukhari

dan Muslim)

Dari hadis di atas dapat disimpulkan bahwa Rasulullah pernah

menjamak salat kare sebab yaitu bepergian. Hal
menunjukkan bah salat diperbolehkan dalam
Islam namun
2) Macam -Ma
a. Jamak Tagdim, adalah mengumpulkan dua shalat wajib dikerjakan

pada waktu yang pertama (awal). Jamak tagdim ada dua macam yaitu :

1) Mengu shar, dikerjakan pada

2) Mengumpulkan shalat isya'; dikerjakan pada
waktu
b. Jamak Ta'khir, adalah mengumpulkan dua shalatwajib yang
dikerjakan pada waktu yang kedua (akhir). Jamak ta'k hir ada dua
macam, yaitu :
1) Mengumpulkan “shalat” Dhthur~ dan” shalat Ashar, dikerjakan
pada waktu Ashar.
2) Mengumpulkan shalat Maghrib  dan shalat Isya', dikerjakan
pada waktu Isya'

3) Syarat-Syarat Umum Shalat Jama’
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a. Musafir, orang yang sedang dalam perjalanan dan perjalanannya
tidak untuk maksiat.

b. Jarak perjalanan minimal 80.64 km ( menurut sebagian ulama’
tidak disyaratkan jarak jauhnya perjalanan sebagaimana tersebut di

atas (jauh dekat sama saja)

. Tidak boleh makmum deng

(@]

ang yang mukim

d. Dalam keadaan te U, seperti : sedang,sakit, hujan lebat

Berniat shala

.

a. ang pertama misalnya
zhuhur da an gshs ibf@iahulu kemudian isya.
b. Niat jama’ i a rtama.

c. Berurutan disela dengan shalat

sunat atau Ig

Syarat Jama’

a.Niat jama’ ta’khir dila a shalat yang pertama.

b.Masih d tu yang kedua.
C.Shalat J
Orang Blg@kNIIﬁﬁ&OQ Jﬁ ﬂgerjakan jama’ shalat

kalau dalam keadaan darurat. Misalnya orang yang sedang mengerjakan

shalat berjama’ah di mesjid di suatu tempat khusus seperti di mesjid atau
mushalla, kemudian turun hujan lebat yang menghalangi orang untuk

pulang dan kembali lagi untuk berjama’ah.
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Melanjutkannya haruslah dengan syarat-syarat sebagai berikut:

a. Hujan lebat hingga menyulitkan perjalanan.

“Bahwasanya Nabi Saw. Menjama’ shalat Maghrib dan ‘Isya di malam

yang hujan lebat”. (HR. Bukhari)

b. Setelah selesai shalat per masih berjalan terus, sampai pada

ashar, atau maghrib

rakaat kemudian salat asar e aat, dilaksanakan pada waktu duhur.

- P | ()

a) Berniat salat duhur dengan jamak takdim. Bila dilafalkan yaitu:
™ A2 AT A T M MN

a4l U planll g Lol s a5 oyl yadall G sp

” Saya niat salat salat duhur empat rakaat digabungkan dengan

salat asar dengan jamak takdim karena Allah Ta’ala”
b) Takbiratul ihram

c) Salat zuhur empat rakaat seperti biasa.

d) Salam.
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e) Berdiri lagi dan berniat salat yang kedua (asar), jika dilafalkan sebagai
berikut;

a Ut yadal e Lol bas el o) el Gt Sl

“ Saya niat salat asar empat rakaat digabungkan dengan salat
duhur dengan jamak takdim karena Allah ta’ala.
f) Takbiratul IThram

g) Salat asar empat rakaat seperti biasa.

h) Salam.
Catatan: ertama harus langsung
berdiri,tidak ataan misalnya zikir,

salat magrib dulu tiga

rakaat kemudi kan pada waktu ‘isya.

Tata caranya seba

eeEE———
a) Berniat menjamak salat magrib dengan jamak ta’khir. Bila dilafalkan

yaitu:
AaS d La o o Lial) 2z \)Atm;u\.zs‘)u)uu_\}.d\uaﬁ&m\

“ Say a rak dlgabungkan dengan
salat ‘isya den i lah Ta

b) Takbiratul ihram

c) Salat magrib tiga rakaat seperti biasa.
d) Salam.

e) Berdiri lagi dan berniat salat yang kedua (‘isya), jika dilafalkan
sebagai berikut;

S 4 a3 o rall g s s cilal 5 &8 elaal) (0 Jial
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magrib dengan jamak ta’khir karena Allah Ta’ala.’

“ Sayaberniat salat ‘isya empat rakaat digabungkan dengan salat

)

f) Takbiratul Ihram

g) Salat ‘isya empat rakaat seperti biasa.

h) Salam.

Catatan: Ketentua pada salat yang pertama sama

raka at. memenuhi syarat

hukumnya _mubah h a me an rukhshah (keringanan)
dalam ksanekan atilib oran@l-orang Yyang sudah
memenuhi'SYarat.

PONOROG

Shalat yang boleh digashar adalah shalat zhuhur, ashar dan
isya. Shalat Maghrib dan Subuh tidak boleh digashar karena

jumlah rakaatnya tidak empat rakaat. Firman Allah SWT. :

- 2% o E

“

o o - T ekt o - % Aafe
OAA1y a2l ) aSiaxld Jlas) D85 4ig3All G

383
ayle \Bli. 280
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Artinya: "Dan apabila kamu bepergian di atas bumi, maka
tidaklah mengapa kamu meringkas shalatmu jika kamu takut
diserang orang-orang kafir. Sesungguhnya orang-orang kafir
itu adalah musuh kamu yang amat nyata'. (QS. An Nisa : 101)

Dalam prakteknya, shalat gashar dilaksanakan bersamaan
shalat jama’, jarang shalat gashar dilaksanakan sendiri/tidak

bersamaan shalat jama. Dengan demikian, shalat jama  gashar

dengan cara gashar/diringkas.

B o i 95
/i atas bumi (di darat
angan  bagimu  untuk
01)

baik mengqgashar bagi

Demikian berdasarkan

(BN IR

Artinya:Dari lullah Saw. bersabda:
“Sesungguh ang) apabila segala
kelong iteri kamu), sebagai mana
la sangall b i@tannya dikerjakan oleh
kamu” . JH. d

oONOROGO

2) Syarat sah Shalat Qashar
a) Orang yang boleh mengqgashar adalah musafir yang bukan karena
maksiat.
b) Berniat menggashar pada waktu takbiratul ikhram.

c) Jarak perjalanan sekurang-kurangnya dua hari perjalanan kaki, atau
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dua marhalah (yaitu sama dengan 16 farsah). Keterangan ini

berdasarkan hadits Nabi Saw:

Jap e Ao (5 3 g iy () il a ) () i (a3 R G S

(s Jadely))

Artinya: “Pernah Ibn Umar dan Ibnu Abbas ra. mengqahar dan berbuka

dalam perjalanan sejauh empat burud, yaitu enam belas farsakh”. (HR.
Bukhari)

Ulama berbeda pendapaiglskuran 16 farsah, Jarak perjalanannya

f: Nabi Muhammad Saw:
ekkah selama tiga hari

Artinya:’
bersabda:

1) Shalat yang berjumlah 4 zuhur, asar dan isya) dapat digasar
menjadi 2

r I sorang melaksanakan

sahalat jama@¥gas a zuhUlya dikerjakan 2 rakaat
dan asarnyaE ra@t NOROGO

2) Shalat magrib adalah salat yang rakaatnya tidak bisa digasar. Apabila

digasar tetap dilaksanakan 3 rakaat. sesorang yang ingin melaksanakan

jama, gasar antara salat magrib dan isya, maka magrib dilaksanakan 3

rakaat dan isya 2 rakaat.
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3) Adapun salat subuh tidak dapat dijama’ ataupun diqasar

Praktik Shalat Jama™ Qashar

Salat Jamak Qasar menggunakan Jamak Takdim:misalnya salat
duhur dengan asar. Tata caranya sebagai berikut:

1) Berniat menjamak gasar salat duhur dengan jamak takdim. Jika

dilafalkan sebagai ber%

2) Takbiratul i
3) Salat duhur

4) Salam.

8) Salam

Salat J

IOg' ma "khir: Misalnya salat

magrib denganpyﬂ" awaﬁla 36 b(:;klb
1) Berniat menjamak qasar salat magrib denganjamak ta’khir. Jika
dilafalkan sebagai berikut:
ad 15380 aas oLl LI 8 3A5a e 06 (el G il

“ Saya berniat salat magrib tiga rakaat digabungkan dengan salat isya’
dengan jamak ta’khir karena Allah Ta’ala.”

2) Takbiratul ihram.
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3) Salat magrib tiga rakaat seperti biasa.
4) Salam.

5) Berdiri dan niat salat isya’. Jika dilafalkan sebagai berikut:

“ Saya bermat salat isya dua rakaat dlgabungkan dengan salat magrib
dengan jamak ta’khir, digasar karena Allah Ta’ala.”

6) Takbiratul Ihram.
7) Salat isya’ dua rake
8) Salam
Hikma
1) Shalat jama 5ah  (kemurahan) dari
Allah SW ita sedang bepergian
sehingga mudah sesuai dengan
kondisinya.

2) Melaksanakan..shafa Qashar..mengandung arti

bahwa Allah SWT terhadap hamba-Nya karena

sekalipun shalatnya ulkan dan diringkas tetapi tidak

mengurangi
3) Disyariatka supa anusia tidak berani

meninggalkgsr%t ge&a age&%a&an dengan mudah dan

cepat.

Shalat Dalam Keadaan Darurat
Shalat fardu lima waktu adalah suatu kewajiban yang

disyariatkan ~ Allah  kepada hamba-hamba-Nya untuk dikerjakan.
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Perintah shalat ini berlaku juga bagi orang yang sedang menderita
sakit, sedang dalam kendaraan dan orang yang sedang dalam keadaan
bagaimanapun selama ingatannya masih ada, ia wajib mengerjakan
shalat.

Bagi orang yang sedang sakit maupun orang yang sedang

dalam keadaan sulit me Allah  memberikan
kondisinya masing-

darurat adalah shalat

, tidak bisa melakukan
banyak aktivi melaksanakan shalat.
Mengingat Kitasgi jadi ti memungkinkan untuk
shalat dengan_ SEmpe : i *fapa _catatan penting yang
u kita perhatikan:

a) Shalat wajib harus dila ngan cara sempurna, yaitu dengan

u judisela p kiblat. Jika di atas
sebuah keng@afaal a isash sambilBerdiri, bisa rukuk, bisa
sujud, dankMeiGRad® GRMaERaEVIEGIER shalat wajib di atas

kendaraan tersebut. Seperti orang yang shalat di kapal.

berdiri, bi

b) Bersuci (wudu), bila tidak memungkinkan menggunakan air karena

keterbatasan air, boleh bertayamum.

127



c) jika di atas sebuah kendaraan seseorang tidak mungkin shalat sambil
berdiri dan menghadap kiblat, maka cara shalatnya adalah duduk
semampunya. Dari Imran bin Husain radhiyallahu ‘anhu, Nabi

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

“Shalatlah sambil berd|r| jika tidak mampu sambil duduk dan jlka
tidak mampu shalatlah s an.” (HR. Bukhari)

dengan me sa3Qaj argh kerigdaraan. juga berfirman,

aindaicl Lo il | 583l

S. At-Taghabun: 16).

e) Pada wa menghadap  kiblat,
seterusnya rah tujuan kendaraan.
Firman All

il &5] ,:33 ..... slaldl 3 deds c,,jzz 555 0b

‘c._ua‘j E J\ J;.a.u.AJ\ J.L.u ‘J'@AJ d_j3 iiﬁ::} 12 1..1.4;)/3

| 5] um\ u\j 5 OJLM;RSOAPJ Y 538 L

Jilay @ L4 & 2gd) Oe Ball 43§ j.duj gl
v

jjAzg LA.C
Artmya B asjidil Haram dan
allng mukamu ke arahnya".

hOGo

f) ketentuan di atas hanya berlaku untuk shalat wajib. Adapun shalat
sunah, boleh dilakukan dengan duduk dan tidak menghadap kiblat,
meskipun dua hal itu bisa dilakukan. Jabir bin Abdillah radhiyallahu

‘anhuma mengatakan,

Al e S ga g skl Llmy IS alugy e A Lo il o
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2)

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam melaksanakan shalat sunah di atas
kendaraan tanpa menghadap kiblat. (HR. Bukhari)

Shalat Bagi Orang Sakit
Orang yang sedang sakit diwajibkan pula melaksanakan shalat
selama akal dan ingatannya masih sehat atau masih sadar. Shalat

adalah fardu ain vyaitu kgwajiban yang harus dilaksanakan oleh

setiap pribadi mushi ketahui bersama bahwa shalat
ang mendirikan shalat

berarti agag iglal tege Al a meninggalkan shalat

kondisi dan situasi

apa pun gi orang Yyang tidak
bisa berdi dengan duduk seperti
duduk di ampu dengan duduk

pu, maka

<l e

oha Tac s
A6 Ll s oV
Artinya: “Orang yang sakit jika hendak melakukan shalat, apabila
mampu berdiri, maka shalatnya dengan berdiri, apabila tidak
mampu berdiri, maka dengan duduk, apabila tidak mampu
sujud, maka dengan isyaroh dan menjadikan sujudnya lebih
rendah daripada ruku’nya, apabila tetap tidak mampu, maka
dengan tidur miring sambil menghadap giblat, apabila tidak
masih mampu, maka dengan mengarahkan kakinya ke arah
qiblat (tidur terlentang).” (HR. Ad Daruquthni)
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Orang yang akan menunaikan shalat hendaklah suci dari hadas dan
najis. Namun jika tidak bisa melaksanakan sendiri bisa minta bantuan
orang lain. Dan jika tidak mungkin boleh bersuci sebisanya. Cara
wudhunya, jika masih mampu menggunakan air wudu dapat dilakukan

di atas tempat tidur atau dengan bantuan orang lain atau diwudukan

orang lain, akan tetapig ida anggup menggunakan air atau

menurut pertimbang rai= dal eligh. maka digantikan dengan

seperti pada (tahiyat

lan membaca ayat Al-

c) I'tidal (dengamdud

d) Sesudah it j j ngan membaca tasbih.
Kemudian a& kedua sebagaimana rakaat

PO R O

yang pertama.

Cara shalat dengan tidur pada lambung

a) Hendaklah berbaring dengan di atas lambung kanannya (tidur
miring) membujur ke selatan.

b) Telinga sebelah kanan tertindih kepala bagian kanan.
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c) Perut dada kaki menghadap kiblat, kemudian niat dan takbiratul
ihram, lalu membaca bacaan seperti biasa dalam shalat.

d) Untuk melakukan rukuk dan sujud cukup dengan anggukan kepala
dan ke depan pelupuk mata.

e) Jika tidak bisa, maka gunakan dalam hati selama kita masih sadar.

Demikian dilakukan hingga

Cara shalat dengan terle

a) Dengan caragifidury tgheqrang/ Repa inggikan dengan bantal

b) Kemudian Q€gni atat\sesuahdendan s anp diinginkan.
¢) Untuk mela gdipan mata.
Sadar.

e) Adapun bac i bacaan shalat biasa

a) Shalat Berdiri tetapi tidak
mampu ruku’ atau

Oran 5 k ’
sujud, ia : us sh dengan berdiri dan

melakukan Ruanﬁ ARuddukER b&ng Bila ia tidak mampu

membungkukkan punggungnya sama sekali, maka cukup dengan
menundukkan lehernya, kemudian duduk, lalu menundukkan badan
untuk sujud dalam keadaan duduk dengan mendekatkan wajahnya ke

tanah sebisa mungkin
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b) Shalat Dengan Duduk
Shalat dengan duduk boleh dilakukan dengan berbagai posisi
duduk, tetapi yang lebih utama adalah dengan duduk iftirosy seperti
ketika tasyahud awal. Sedangkan rukun shalat yang lain dilakukan
seperti orang yang sehat, termasuk ruku’ dan sujudnya. Hanya saja,

apabila tidak mampu rukyg ara sempurna, maka ruku’ dilakukan

melakukan rukun shalat y: seperti orang sehat. Untuk ruku’ dan
sujud bila ti maka isyaroh kepala

untuk sujud lhmtloh unt. ruku’.

d) ShalatdengdirrefidhidN O R O G O

Bila shalat dilakukan dengan terlentang, maka posisi kepala

wajib sedikit diangkat. Hal ini agar kepala dan sebagian dada dapat
menghadap ke arah giblat. Sedangkan untuk ruku’ dan sujud dilakukan

dengan isyaroh kepala bila tidak mampu dilakukan secara sempurna.
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Dan yang harus diperhatikan di sini adalah isyaroh kepala untuk sujud
harus lebih rendah dibanding isyaroh untuk ruku’.
e) Shalat dengan Isyaroh Mata dan Shalat dalam Hati
Saat kondisi seseorang benar-benar kritis dan yang bisa
digerakkan hanya matanya, maka semua rukun shalat dikerjakan dengan

isyaroh mata. 1%t

Salim Bin Sumai

Analisis didefigisikan i merinci suatu kesatuan

kedalam bagian-agi n atau organisasinya

dapat dipahami gan seorang akan mampu

: IngKat i
PONOROGO
menganalisis informasi yang masuk dan membagi-mbagi atau menstrukturkan
informasi kedalam bagian yang lebih kecil untuk mengenali dan membedakan

factor penyebab dan akibat sebuah skenario yang rumit.1%2

101 Kementerian Agama Republik Indonesia, Buku Siswa Fikih Pendekatan Saintifik
Kurikulum 2013 (Jakarta: Kementerian Agama 2014)
102W/S Winkel.Psikologi Pengajaran, Yogyakarta : (Media Abadi) 2007
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Hal tersebut dapat dimaknai bahwa analisis adalah digambarkan sebagai
proses mengurai sebuah informasi kemudian distrukturkan kedalam
bagianyang lebih kecil agar mudah dalam menganalisis informasi tersebut.

Artinya bahwa analisis adalah proses penggalian suatu tertentu untuk
mengetahui hal-hal yang mempengaruhi dan menyebabkan suatu hal tersebut

terjadi.1%3

Berdasarkan kajia raiitlata yang telah penulis sajikan

penulis klasifikasikan
zah, zakat, dan puasa.

Dari 6 bab terseb Al i berikut:

dijelaskan pi i i jelaskan secara rinci

makna setiap

rukun. M iti ini.dilakukan mushonnif dengan
ak [ lum bisa mencerna
penjelasan ru Is i menyeluruh. Adapun

mempertimba
PONOROGO

penjelasan makna lafadz Lailaha Illallah hanya sebatas tekstual saja.

2. AnalisisBab Thaharoh

103pgerwodarminto WJS.Kamus Besar Bahasa Indonesia.Jakarta: Balai Pustaka,1985.
1%4Mushonnif adalah Bahasa Arab dari pengarang kitab.
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Pada bab ini dijelaskan tentang tanda-tanda baligh (dewasa), bersuci
memakai batu, fardhu dan rukun wudhu, pengertian niat dan tertib, air,
perkara yang mewajibkan mandi, fardhu dan rukun mandi junub, syarat-
syarat wudhu, perkara yang membatalkan wudhu, larangan bagi yang batal

wudhu, larangan bagi orang junub, larangan bagi wanita haid, sebab-sebab

tayammum, syarat tayammuga n tayammum, pembatal tayammum,

: alat
Pada bab Bi S n at, n dan fardhu shalat,
tingkatan niat, [S¥ara t r rat me
al-fatihah, walBSLﬂarNergngBt IQua(tin& syarat sujud, anggota

sujud, tasydid tahiyat (tasyahud), tasydid shalawat, paling sedikitnya

aca al-fatihah, tasydid

salam, waktu-waktu shalat fardhu, waktu haram mengerjakan shalat, diam
yang disunnahkan, rukun yang wajib tuma'ninah, sebab sujud sahwi,

sunnah ab'ad dalam shalat, pembatal shalat, kapan niat jadi imam itu wajib,
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syarat jadi makmum, syarat sah shalat berjamaah, yang tidak sah shalat
berjamaah, syarat jamak taqdim, syarat jamak ta'khir, syarat shalat gashar,

syarat shalat Jum’at, rukun khutbah Jum’at, dan syarat khutbah Jum’at.

. Andlisis Bab Jenazah

Pada bab ini dij ptang cara mengurus jenazah, cara

Pada bab wajib dizakati, waktu

mengeluarkan

mewajibkankafarah, wajib 1 dan gadha puasa, pembatal puasa,

macam-maca a gt an a walaupun sampai ke
rongga kemudi@iidia tdp (khotirgah).

PONOROGO

Setelah penulis analisis materi pada kitab “Safi<<nat al-Naja<h”, di
dalamnya hanya membahas materi fikih tingkat dasar agar mudah untuk
langsung diamalkan terutama bagi anak-anak yang baru memasuki usia
baligh. Pembahasannya tidak rumit hanya seputar pokok hukum Islam dan

tidak membahas masalah cabang fikih yang amat luas. Adapun
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pembahasan yang lebih mendalam terdapat dalam syarahnya yang
dikarang oleh Syaikh Nawawi al-Bantani dengan nama kitab Kasyifat as-
Saja. Di dalam kitab ini pembahasan dalam kitab “Safi<<nat al-

Naja<h “diuraikan secara detail.

Kitab “Safi<<nat al-Naja<h "telah memenuhi beberapa kriteria yang

harus diperhatikan dalam g n_menentukan materi standar yang

belum member materi

o

ateri yang diberikan

eri tersebut dikaitkan

a didik. Materi yang

diberika " fan kebutuhan peserta

didik, artinya tidak

terlalu t, 1 u a suaikan dengan aspek
kelayakafste e a an ajaf@lan kondisi setempat.
d. Kemenaﬂia@aﬂ, OatRy@ @e@n hendaknya mampu

memotivasi peserta didik, sehingga mempunyai kemauan untuk

c. Relevdnsi dengan uan peser

memahami materi yang diajarkan.
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e. Kepuasan, kepuasan yang dimaksud merupakan hasil pembelajaran
yang diperoleh peserta didik benar-benar bermanfaat bagi
kehidupan.®

Analisis Materi Figih Kelas VII MTs

Salah satu komponen operasional Pendidikan Islam adalah

Kurikulum, ia mengandung m diajarkan secara sistematis dengan

Dalam sug ' erupakan tujuan, akan
itu, penentuan materi
pengajaran harus , ; ' gi cangkupan, tingkat
kesulitan, maupun are I tersebut harus mampu

individu

alah benda, bahan dan

Istilah ma r nes
segala sesuatu Vi t a ih lanj@if tentang materi yaitu

sesuatu yang menRji galmng d!}k@diﬁirg dan di karangkan).1®

1%Mulyasa, Standard Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Bandung: PT Remaja

Rosdakarya, 2007), 138.

106\, Arifin, Ilmu Pendidikan Islam(Jakarta:PT. Bumi Aksara, 2008), 135.
W07Erwin, Materi, 14
108 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga

(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 927.
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Materi Figih kelas VII MTsyang penulis gunakan adalah terbitan
Kementerian Agama Republik Indonesia dengan pendekatan saintifik
Kurikulum 2013.Materi Figih kelas VII MTs merupakan salah satu mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam peningkatan dari dari materi Pendidikan

Agama Islam yang telah dipelajari di SD/MI.

Materi Figih kelas V. pbahas seputar ibadah wajib yang

seringkali dilakukan g dari thoharoh, sholat, dsb.
Adapun tentang utang tidak dijelaskan.
Menurut penulis S membahas masalah
ibadah thoharoh @ MTs masih memasuki
awal baligh dan 3 tar ‘ubudiyah terlebih

dahulu.

Materi Fiq : yaitu: sucikanlah lahir
dan ya hidup,

memupuk kebéfsamaan

SWT, meraih t, dibalik kesulitan
terdapat kemudah a denga@@maliah sunnah.
Pada babgjcgﬂmlag (B Mrﬁ Qailah cinta Tuhan-Mu

berisi materi thaharah, hadats dan najis, macam-macam air, tata cara bersuci,

ekat dengan Allah

dan fungsi thaharah dalam kehidupan.Pada bab nikmatnya shalat, indahnya
hidup berisi materi ketentuan shalat lima waktu, doa qunut, sujud sahwi, nilai

pendidikan dalam shalat.
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Pada bab memupuk kebersamaan dalam berjamaah berisi materi
ketentuan adzan dan igamah, ketentuan shalat berjamaah.Pada bab tenangnya
dekat dengan Allah SWT berisi materi Dzikir, doa.Pada bab meraih khidmat
dengan mengagungkan Jum'at berisi materi Shalat Jum'at, khutbah Jum'at,

dan pelaksanaan shalat Jum'at.

Pada bab dibalik kes 9at kemudahan berisi materi shalat

jama’, shalat gashar, at gdetamy/Readaa rat.Pada bab meraih gelar

anjut mengenai 4 bab,
yaitu: sucikanlah#&hi i I i uhan-Mu, nikmatnya
gungkanJum‘at, dibalik

kesulitan terdapa ; . pab tersebut memiliki

1. Analisis Bab Sucikanlah Lahi atinmu Gapailah Cinta Tuhanmu

Sistem ini up bagus dan mudah

dipahami. Seb erl; penyustn buku ajar melengkapi
OGO

|
dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar. Materinya cukup padat
dan setiap sub pembahasan disertai dengan dalil penguat. Pada bab ini
dilengkapi dengan latihan pemecahan masalah, rangkuman materi,

motivasi, dan penguatan karakter sehingga tidak terbatas pada materi

pokok saja. Berdasarkan sistematika yang peneliti lihat, materi ajar pada
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buku fikih kelas VII MTs menuntut pendidik untuk melakukan kegiatan
pembelajaran sesuai dengan Kurikulum 2013 vyaitu menerapkan
prosespembelajaran dengan langkah 5M (mengamati, menanya, mencoba,

menalar, dan mengkomunikasikan.!%®

2. Analisis Bab Nikmatnya Shalat Indahnya Hidup

dengan Komp i A 361 aterinya cukup padat
dan setiap suk ATaSH : arga penguat. Pada bab ini
dilengkapi de ihd Z1aF; . rangkuman materi,
motivasi, dan terbatas pada materi
pokok saja. Be lihat, materi ajar pada

buku fikih kela:

dengan Kurikulum 2013 yai rapkan proses pembelajaran dengan

langkah  SMES( m n oba, menalar, dan
mengkomunikasikan®

PONOROGO

3. Analisis Bab Meraih Khidmat Dengan MengagungkanJum'at

Sistematika pembahasan pada bab ini cukup bagus dan mudah

dipahami. Sebelum menampilkan materi, penyusun buku ajar melengkapi

1053alinan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 21 Tahun 2016 Tentang
Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah
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dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar. Materinya cukup padat
dan setiap sub pembahasan disertai dengan dalil penguat. Pada bab ini
dilengkapi dengan latihan pemecahan masalah, rangkuman materi,
motivasi, dan penguatan karakter sehingga tidak terbatas pada materi
pokok saja. Berdasarkan sistematika yang peneliti lihat, materi ajar pada

buku fikih kelas VII MTs

pendidik untuk melakukan kegiatan

up bagus dan mudah

dipahami. Sebe Sl R enyuslil buku ajar melengkapi

dengan Kompe . da [ aterinya cukup padat
d a bab ini
dilengkapi rangkuman materi,

motivasi, dan jpéng ter@Seni terbatas pada materi
pokok saja. Blsmi'/mlihat, materi ajar pada
buku fikih keIPVWN-nELJrR Wl@_ uﬂk melakukan kegiatan
pembelajaran sesuai dengan Kurikulum 2013 yaitu menerapkan proses

pembelajaran dengan langkah 5M (mengamati, menanya, mencoba,

menalar, dan mengkomunikasikan.
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Menurut peneliti, materi ‘ubudiyah dalam buku fikih kelas VII
MTs cukup padat isinya namun bisa dicerna oleh peserta didik. Dari segi
isi cocok untuk diajarkan untuk anak usia kelas VII MTs yang mana pada
masa ini rata-rata baru memasuki usia baligh yang sudah mendapat
kewajiban untuk beribadah sholat, sehingga pengetahuan tentang thoharoh

dan sholat adalah hal pertama harus diajarkan terlebih dahulu.

swa-siswi Madrasah
iapkan peserta didik
mengenal, me i QY8 alkan hukum islam, yang

kemudioanmenjadi el@lui kegiatan bimbingan,

harus diperhatikan dala ili enentukan materi standar yang

akan diajarkan
a. Validitas teri, lum member materi

pelajaran seeangummg ymn gwﬁmgi yang diberikan telah

teruji kebenaranya.

H0Pperaturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2008 Tentang Standar
Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab Di Madrasah, 84.
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b. Keberartian atau tingkatan kepentingan materi tersebut dikaitkan
dengan kebutuhan dan kemampuan peserta didik. Materi yang diberikan
harus relevan dengan keadaan dan kebutuhan peserta didik.

c. Relevansi dengan tingkat kemampuan peserta didik, artinya tidak
terlalu sulit, tidak terlalu mudah dan disesuaikan dengan aspek

kelayakan terhadap peman bahan ajar dan kondisi setempat.

d. Kemenarikan matg ' i giberikan hendaknya mampu

punyai  kemauan untuk

n hasil pembelajaran
aat bagi kehidupan.!

C. Relevansi MatefiBFiqgi i aja<h”karya Syaikh

materi figih dalam Kitab “Sa [-Naja<h karya Syaikh Salim Bin

Sumair Al-Hadhg@mi a VIl MTs. Adapun
relevansimateri f i T at al-N@ja<h” dengan materi
figih kelas V11 MIEhidERiliN: 63 el €bafan €D

BAB Materi figih dalam kitab Materi figih kelas | KET
“Safi<<nat al-Naja<h” VII MTs

MMulyasa, Standard Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2007), 138.
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1. Rukun Islam Tidak
TAUHID 2. Rukun i_man _ Tidak apla bab | ada
3. Pengertian lafadz Lailaha | yang menjelaskan | releva
Ilallah nsi
1. Tanda-tanda baligh | 1. Thaharah
(dewasa) 2. Hadats dan
2. Bersuci memakai batu najis
3. Fardhu dan rukun wudhu | 3. Macam-
4. Pengertian niat dan tertib macam air
5. Air 4. Tatacara
6. Perkara yang bersuci
mewajibkan mandi 5. Thaharah
7. Fardhu dan rukun mandi dalam
junub kehidupan
8. syarat-syarat wudhu
9. Perkara yang
membatalkan wudhu
10.Larangan bagi yang batal
wudhu Ada
THAHAROH | 11.Larangan bagi orang releva
junub nsi
12.larangan bagi wanita haid
13.sebab-sebab tayammum
14, Syarattayammum
15.Rukun tayammum
16.Pembatal tayammum
17.Benda najis yang bisa
suci
18.Macam-macam najis
19.Cara menbasuh najis
20.Masa haid, dan masa
nifas
21.Hadas
22.Hukum minta bantuan
dalam bersuci
1. Aurat 1. Ketentuan
2. Rukun dan fardhu shalat shalat lima
3. Tingkatan niat waktu
4. Syarat takbiratul ihram 2. Doa qunut
5. Syarat membaca al- | 3. sujud sahwi Ada
SHALAT fatihah 4. Nilai releva
6. Tasydid al-fatihah pendidikan nsi
7. Waktu sunnah dalam shalat
mengangkat kedua | 5. Ketentuan
tangan adzan dan
8. Syarat sujud igamah
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9. Anggota sujud

10. Tasydid tahiyat
(tasyahud)

11.Tasydid shalawatpaling
sedikitnya salam

12.Waktu-waktu shalat
fardhu

13. waktu haram

mengerjakan shalat
14.Diam yang disunnahkan

15.Rukun  yang  wajib
tuma'ninah

16.Sebab sujud sahwi
17.Sunnah ab'ad dalam
shalat

18.Pembatal shalat

19. kapan niat jadi imam itu
wajib

20.Syarat jadi makmum

21.Syarat sah shalat
berjamaah

22.Yang tidak sah shalat
berjamaah

23.Syarat jamak taqdim
24.Syarat jamak ta'khir
25. Syarat shalat gashar
26.Syarat shalat jum’at
27.Rukun khutbah jum’at
28.Syarat khutbah jum’at

6. Ketentuan
shalat
berjamaah

7. Shalat jum'at

8. Khutbah jum'at

9. Pelaksanaan
shalat jJum'at

10. Shalat
jama'

11. Shalat
gashar

12. Shalat
dalam keadaan
darurat

13. Shalat
sunnah
muakkad

14. Shalat
sunnah ghairu
muakkad

15. Hikmah
sholat sunnah

1. Cara mengurus jenazah
2. Cara memandikan

Jenazah Tidak ada bab ;Il(aiak

JENAZAH | 3. Cara mengkafani jenazah ‘slask |
4. Rukun shalat jenazah yang menjefaskan | refeva

5. Cara mengubur jenazah nsl

6. Membongkar kuburan.

1. Perkara yang  wajib .
dizakat Tidak ada beb |ads

ZAKAT 2. waktu mengeluarkan ‘slask |
sakat yang menjelaskan | releva

3. Syarat wajib zakat nst

1. Perkara yang .
mewajibkan puasa Tidak ada bab ;I'égak

PUASA 2. Syarat sahnya puasa slask |
3. Syarat wajib puasa yang menjelaskan | releva

nsi

4. Rukun puasa
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5. sesuatu yang
mewajibkan kafarah

6. Wajib imsak dan gadha

puasa

Pembatal puasa

macam-macam iftar

9. Yang tidak membatalkan
puasa walaupun sampai
ke rongga

o ~

Berdasarkan keterangan di disimpulkan secara konten (isi),

dengan Materi Fig pada bab thaharoh dan

bab shalat. Selai si karena materi kelas
VII MTs baru se ata cara thaharoh dan
sholat. Dari segi ih padat dan terperinci
pembahasannya te . Kitab “Safi<<nat al-
Naja<h*: Kitab j derung lebih menjelaskan dasar-

dasar thoharoh d

MTs. Namun demjikian po a ingkat r dalam Kitab “Safi<<nat
al-Naja<h ”jauh | akd atéfl Figih¥&elas VII MTs.

PONOROGO

ateri Figih Kelas VII

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
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Dari penelitian di atas maka dapat ditarik kesimpulan sebagaiberikut:

1. Materi dalam kitab “Safi<<nat al-Naja<h” terdiri dari 6 bab yaitu: bab
tauhid, thaharoh, shalat, jenazah, zakat, dan puasa. Kitab“Safi<<nat al-
Naja<h "membahas materi fikih tingkat dasar agar mudah untuk langsung

diamalkan terutama bagianak-anak yang baru memasuki usia baligh.

Pembahasannya tidak rumit i eputar pokok hukum Islam dan tidak

ri badah wajib yang

thoharoh, sholat, dsb.

sholat. Karena usia anak kela Ts masih memasuki awal baligh dan

amat cocokjil]a’ m siaﬂerlebih dahulu.

3. Adapun hasil isi efifiqiiidalam p€helitian ini menyatakan
bahwasanya ag RQ/aN Qagﬁr rﬂerﬁql alamKitab “Safi<<nat
al-Naja<h” karya Syaikh Salim Bin Sumair Al-Hadhromiy dengan materi
figih kelas VII MTs. Adapun materi yang berkaitan tersebut terdapat

dalam bab thaharoh dan bab shalat.

B. Saran
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Berdasarkan hasil temuan penelitian pustaka pada kesimpulan di atas,

maka penulis memberikan saran-saran sebagai berikut :

1. Seorang pendidik hendaknya berusaha selalu belajar terus menerus tida
khanya cukup puas dengan pengetahuan yang dimiliki mengingat ilmu

yang Allah berikan kepada manusia begitu sangat luas.

2. Kepada guru yang mengaja Il MTs, hendaknya menggunakan

wawasan yang atndhamaa VA 3 kepada para murid-
muridnya.

3. Kepada murid, Apka Ilyang telah disampaikan

apabila sesuai gan | te uai dengan syariat Islam
sebagai modal y m j yang benar
4. Kepada orang , h nya agar menempuh

PONOROGO

pendidikan di pesantren, karenahanya di pesantren ilmu-ilmu Agama Islam

diajarkan secara menyeluruh dari tingkat dasar sampai tingkat tinggi mulai
dari kitabdasar seperti “Safi<<nat al-Naja<h “sampai kitab FathulMuin.

C. Penutup
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Alhamdulilla>hirobbil ‘a>lami>n segala puji bagi Allah SWT atas
karunia yang diberikan, sehingga penulis diberikan kekuatan, kemudahan, dan
kelancaran untuk menyelesaikan penulisan skripsi ini. Penulis menyadari dari
banyak kekurangan dan kesalahan ata sketerbatasan pribadi penulisse hingga
besar harapannya untuk mendapat kritik dan saran demi perbaikannya.

Semogas Kripsi ini dapat berman k diri penulis sendiri dan umumnya

bagi pembaca. A>mi>ny.

DAFTAR PUSTAKA

150



Ahmadi, Abu danUhbiyati, Nur.llmuPendidikan. Semarang: RinekaCipta,
1991.

Arikunto, Suharsimi.ProsedurPenelitianSuatuPendekatanPraktek.Jakarta:
RinekaCipta, 1996.

Ash-Shadr,
AyatullahBagir.PengantarUshulFigh&UshulFighPerbandingan.Ja
karta: PustakaHidayah 3

Departemen ' =0y nTerjemahnya.Jakarta:
Djafar, Muhamma . SRR L0 lamBerbagaiMazhab).

Djamali,Abdul.Hul

Efendi, Mukhliso orogo: STAIN Press,
2012.

Hasbullah. i : i afindoPersada,

Ismail SM, DinamikaPesantre rasah. Yogyakarta: PustakaPelajar,

2002.
Karim,Syafii.Fiqu'Vmu Cﬂtia, 2001,
Kementerian A Republik

IndoneJi2 BEKNS EWafiHih b d Bt 8 Sai M kK urikulum

2013.Jakarta: Kementerian Agama 2014.

Koto,Alaiddin.limuFigihdanUshulFigih.Jakarta: PT. RajagrafindoPersada,
2004.

Moleong,Lexy J. MetodologiPenelitianKualitatif.Bandung: PT.
RemajaRosdakarya, 2003.

Mulyasa, Standard KompetensidanSertifikasi Guru (Bandung: PT
RemajaRosdakarya, 2007), 138.

151



Mustofa.Hukum Islam Kontemporer.Jakarta: SinarGrafika, 2009.

Muhammad Nawawi al-bantani al-Jawi, Syaikh al-Imam al-‘alim al-Fadhil Abi
‘Abdi al-Mu’thi.SyarahKasyifah as-Saja ‘AlaSafinah an-Najah. tp,
tt.

PeraturanMenteri Agama Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2008
TentangStandarKompetensiLulusandanStandar ~ Isi  Pendidikan
Agama Islam danBahasa Arab Di Madrasah, 84.

Poerwodarminto salndonesia.Jakarta: Balai

Pustaka,1985.

Purwanto,  Ngali Bandung:  PT
Remaja
Silalahi,Ulber. Me lanJosial. Bagdung: ikaAditama, 2012.

Sujak,Imam Abu.F j : . aputra.

Supriyadi;Dedi:Membangu Pendidikan: = Bandung: PT

Tim

PenyusunBukuPedoma lisanSkripsi.BukuPedomanPenulisanS
kripsiK dan PTK.Ponorogo:

tit ita
Fakult r dan r orogo, 2017.
Usman, Husaini. aje i

BumAS N O RO G O

Yunus,Mahmud.Kamus Arab-Indonesia. Jakarta: PT Mahmud
yunuswadzuriyah.

didikan. Jakarta: PT

Zed,Mestika.MetodePenelitianKepustakaan. Jakarta: YayasanObor Indonesia,
2008.

152



